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PENGARUH KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, CORPORATE 
GOVERNANCE PERCEPTION INDEX, DAN UKURAN PERUSAHAAN  
TERHADAP KUALITAS AKRUAL 
 




Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 
institusional, corporate governance perception index dan ukuran perusahaan terhadap 
kualitas akrual. Penelitian ini memfokuskan pada perusahaan yang masuk dalam 
daftar corporate governance perception index oleh The Indonesian Institute of 
Corporate Governance (IICG) selama periode 2001-2005. IICG merupakan sebuah 
lembaga independen yang melakukan kegiatan diseminasi dan pengembangan good 
corporate governance. Kegiatan utama IICG ialah melakukan riset dan 
pemeringkatan atas penerapan good corporate governance terhadap perusahaan 
publik dan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari 106 perusahaan yang 
diobservasi, diperoleh 54 perusahaan sebagai sample, dengan metode purposive 
random sampling untuk mengambil sampel.  
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik regresi linier berganda 
(multiple regression). Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural rata-rata 
total aktiva. Kualitas akrual diperoleh dari nilai absolute residual persamaan regresi 
yang dimodifikasi dari persamaaan yang dibangun Francis et al. (2005) dan Liu dan 
Emma (2006). Penelitian ini memasukkan nilai absolute atas current accruals sebagai 
variable kontrol. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cash flow from operations tahun t+1 dan 
perubahan revenues berpengaruh terhadap current accruals. Penelitian ini 
menemukan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas akrual 
pada tingkat 10%. Sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 
kualitas akrual pada tingkat 5%. Sedangkan corporate governance perception index 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas akrual. Selain itu, nilai absolute atas 
current accruals yang digunakan sebagai variabel kontrol juga berpengaruh positif 




Kata kunci : kepemilikan institusional, corporate governance perception index, 








THE EFFECT OF INSTITUSIONAL OWNERSHIP, CORPORATE 
GOVERNANCE PERCEPTION INDEX, AND FIRMS SIZE 
TO ACCRUALS QUALITY 
 
Maharani Dhian Kusumawati 
F0305075 
 
The purpose of this research is to test the effect of institusional ownership, 
corporate governance perception index, and firms size against accruals quality. This 
research focus on companies which is listed on corporate governance perception 
index by The Indonesian Institite for Corporate Governance (IICG) for period 2001-
2005. IICG is a institustion that dicemination and develop good corporate 
governance. The main job of IICG is to research and grade the coporate governance 
applied on public companies and BUMN, that listed on Bursa Efek Indonesia. From 
106 observation, we get 54 sample used  purposive random sampling.  
The statistical method used in this research is the multiple regression. Firms size 
measuring by natural logaritma of average assets total. Accruals quality is the 
absolute value of residual from modified equation that existed by Francis et al. 
(2005) and Liu and Emma (2006). This research added absolute value of current 
accruals as control variable.  
 The result of this research shows that cash flow from operations t-1 and revenues 
change influences current accruals. This research also find institusional ownership 
have positive significant effect to accruals quality at 10%. While firm size have 
positive significant effect to accruals quality at 5%. But corporate governance 
perception index has not significant effect to accruals quality. Moreover, absolutes 
value of current accruals, as control variable, has  positive significant effect to 
accruals quality at 5%.  
 
Keywords : institusional ownership, corporate governance perception index, firm 










BAB I  
PENDAHULUAN 
1) Latar Belakang Masalah 
Penelitian mengenai laba (earnings) banyak menarik minat para peneliti untuk 
mempelajari lebih lanjut. Hal ini dikarenakan info tentang laba mempunyai peran 
penting bagi pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan, baik pihak internal 
maupun eksternal. Bagi pihak eksternal, laba digunakan untuk untuk 
mengevaluasi kinerja manajemen, memperkirakan earnings power, dan 
memprediksi laba masa depan (Siallagan dan Machfoedz, 2006). Selain itu, laba 
dipakai untuk mengambil keputusan dan menyusun kontrak oleh pihak yang 
berkepentingan (Gantyowati dan Ratnawati, 2004). Keputusan ini dapat berupa 
pemberian kompensasi dan pembagian bonus kepada manajer, pengukur prestasi 
atau kinerja manajemen, dasar penentuan besarnya pengenaan pajak dan 
pembagian dividen (Djamaluddin dkk, 2008). Informasi tentang laba dapat 
mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi 
yang diterapkan (Siallagan dan Machfoedz, 2006). 
Informasi mengenai laba diberikan oleh sistem akuntansi. Dalam laporan laba 
rugi (income statement) dicantumkan besar laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode akuntansi. Laba diukur dengan dasar akrual. Laba akrual dianggap 
sebagai ukuran kinerja perusahaan yang lebih baik dibandingkan arus kas operasi, 
karena akrual mengurangi ketidaksepandan (mismatching) yang ada dalam arus 
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kas jangka pendek (Dechow, 1994 dalam Siregar dan Utama, 2007). Ada dua 
jenis akrual yang tercermin dalam perhitungan laba, yaitu discretionary accruals 
dan nondiscretionary accruals (Halim dkk, 2005). Discretionary accruals ialah 
komponen akrual yang terjadi sejalan dengan perubahan aktivitas perusahaan. 
Sedangkan nondiscretionary accruals ialah komponen akrual yang berasal dari 
earnings management yang dilakukan manajer. Oleh karena itu, para peneliti 
menggunakan discretionary accruals sebagai proksi pengukur kualitas laba. 
 Akrual memiliki peranan penting dalam pengukuran laba dan pelaporan 
keuangan. Premis dasar akuntansi akrual adalah earnings, yang terdiri dari arus 
kas dari operasi dan akrual, merupakan indikator yang baik bagi future earnings, 
dividen, dan arus kas dibanding arus kas masa lalu dan saat ini (Barth et al., 1998 
dalam Barth et al., 1999). Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian 
Laporan Keuangan (PSAK 2007), dasar akrual mengakui pengaruh transaksi dan 
peristiwa lain pada saat kejadian dan dicatat dalam catatan akuntansi serta 
dilaporkan dalam laporan keuangan pada periode tersebut. Penggunaan dasar 
akrual ini dalam penyusunan laporan keuangan memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk memodifikasi laporan keuangan agar menghasilkan jumlah laba 
yang diinginkan (Halim dkk, 2005). Dasar akrual juga memungkinkan adanya 
perilaku manajer dalam melakukan rekayasa laba guna menaikkan atau 
menurunkan angka akrual dalam laporan laba rugi (Rachmawati dan Triatmoko, 
2007). Manajer juga memungkinkan mengambil sikap oportunis untuk window 
dress laporan keuangan, supaya mencapai atau bahkan melebihi ekspektasi pasar 
dan menghindari respon terhadap harga saham yang negatif (Liu dan Peng, 2006). 
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Akrual didefiniskan sebagai penggeseran sementara yang memindahkan arus 
kas antar periode waktu (Dechow dan Dichev, 2002). Tujuan utama penggeseran 
ini ialah jumlah yang disesuaikan akan memberikan gambaran yang lebih akurat 
mengenai kinerja ekonomi perusahaan. Pengukuran kualitas akrual didefinisikan 
sebagai perluasan akrual yang dipetakan menjadi realisasi arus kas, dimana 
sedikit kecocokan menggambarkan kualitas akrual yang rendah (Dechow dan 
Dichev, 2004). Penelitian ini memodifikasi model Francis et al. (2005) serta Liu 
dan Peng (2006) untuk mengukur kualitas akrual. Pengukuran atas accrual 
estimation errors merupakan residual dari regresi perubahan current accruals 
pada arus kas operasi tahun lalu, sekarang, dan masa depan. Artinya, residual ini 
tidak berhubungan dengan realisasi arus kas. Nilai absolute atas residual 
digunakan sebagai pengukur kualitas akrual. Nilai absolute atas residual 
berhubungan negatif dengan kualitas akrual (Liu dan Peng, 2006). Nilai absolute 
atas residual yang tinggi menggambarkan kualitas akrual yang rendah, demikian 
sebaliknya. 
Seperti sudah dijelaskan sebelumnya, penggunaan dasar akrual 
memungkinkan manajer bertindak oportunis dengan menyajikan informasi yang 
tidak benar. Tindakan oportunis ini akan menghasilkan akrual yang tidak dapat 
dipetakan menjadi realisasi arus kas (Liu dan Peng, 2006). Apabila jumlah akrual 
tidak dapat dipetakan menjadi realisasi arus kas besar, maka diperoleh kualitas 
akrual yang rendah. Dengan kata lain, tindakan oportunis manajer akan 
menurunkan kualitas akrual (Francis et al., 2005). Tindakan oportunis dilakukan 
oleh manajemen ketika bertindak sebagai agen dalam hubungan keagenan. 
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Dalam hubungan keagenan, manajer perusahaan bertindak sebagai agen dan 
pemilik perusahaan sebagai prinsipal. Pemilik perusahaan, yaitu pemegang 
saham, memiliki banyak keterbatasan. Oleh karena itu, mereka menyerahkan 
tanggung jawab pengelolaan perusahaan kepada pihak yang lebih profesional, 
yaitu manajer. Dengan menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada manajer, 
diharapkan keterbatasan yang ada dapat diatasi (Meythi, 2005). Dalam hubungan 
keagenan, terdapat asimetri informasi antara agen dan prinsipal. Asimetri 
informasi ialah suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi atas 
prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pemilik perusahaan (Halim dkk, 
2005). Dengan kata lain, asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki 
informasi internal perusahaan yang relatif lebih banyak dan mengetahui informasi 
tersebut lebih cepat dibandingkan pemilik. Kondisi ini memberikan kesempatan 
kepada manajer untuk menggunakan informasi yang diketahui untuk 
memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha untuk memaksimalkan 
kemakmurannya (Djamaluddin dkk, 2008). Selain itu, manajer terdorong untuk 
menyajikan laporan keuangan tidak sesuai kenyataan karena berkaitan dengan 
penilaian kinerja manajemen (Halim dkk, 2005). Seperti yang telah diungkapkan 
di awal, salah satu fungsi penting laba ialah untuk menilai kinerja manajemen. 
Maka manajemen berusaha untuk menampilkan laba yang baik, agar kinerjanya 
dinilai baik.    
Tindakan oportunis yang dilakukan oleh manajer ini dapat ditekan dengan 
adanya pengawasan oleh investor institusional dan penerapan good corporate 
governance (GCG). Investor institusional merupakan pemegang saham yang 
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berbentuk institusi, seperti perusahaan asuransi, bank atau institusi lain. 
Keberadaan kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan efektifitas 
monitoring kinerja manajemen. Kepemilikan saham yang terkonsentrasi oleh 
institusional investor akan lebih mengoptimalkan efektifitas pengawasan aktifitas 
manajemen karena besarnya dana yang ditanamkan (Haryono, 2005). Investor 
institusional mempunyai beberapa keunggulan dibanding investor individu. 
Pertama, investor institusional mempunyai lebih banyak informasi dibanding 
investor individu (Lev, 1988 dalam Yuniasih, 2005). Kedua, investor yang 
berbentuk institusi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal mengawasi 
tindakan manajemen daripada investor individu (Rachmawati dan Triatmoko, 
2007). Investor institusional berperan sebagai pengawas melalui investasinya. 
Apabila investor institusional tidak puas dengan kinerja manajemen, maka 
mereka dapat menjual sahamnya (Murni dan Andriana, 2007). Melalui 
pengawasan yang dilakukan, investor institusional dapat menjaga proses 
pelaporan keuangan perusahaan dan mengurangi tekanan manajemen untuk 
melakukan tindakan oportunis. Keberadaan kepemilikan institusional dalam 
perusahaan diharapkan dapat menekan tindakan oportunis manajemen, sehingga 
kualitas akrual tinggi. Penelitian Liu dan Peng (2006) menemukan kepemilikan 
oleh investor institusional dedicated (jangka panjang) berpengaruh positif 
terhadap kualitas akrual. 
Tindakan oportunis manajemen juga dapat ditekan dengan penerapan good 
corporate governance. Good corporate governance atau tata kelola yang baik 
mulai diterapkan di Indonesia sejak penandatangan letter of intent (LOI) dengan 
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IMF. Salah satu bagian penting LOI ialah pencantuman jadwal perbaikan 
pengelolaan perusahaan di Indonesia (Laporan CGPI, 2004). Good corporate 
governance mempunyai empat prinsip, yaitu transparency, accountability, 
responsibility, dan fairness. Apabila keempat prinsip ini diterapkan dengan baik, 
maka perusahaan akan berjalan dengan baik dan tindakan oportunis manajemen 
dapat ditekan. Penerapan good corporate governance dalam perusahaan 
diharapkan dapat menekan tindakan oportunis manajemen, sehingga kualitas 
akrual tinggi.  
Selain kepemilikan institusional dan penerapan corporate governance, ukuran 
perusahaan diprediksi berpengaruh terhadap kualitas akrual. Perusahaan besar 
melaporkan kondisi lebih akurat dibandingkan perusahaan kecil (Nasution dan 
Doddy, 2007). Laporan keuangan yang akurat cenderung memiliki estimation 
errors yang rendah. Estimation errors rendah menggambarkan tindakan oportunis 
yang dilakukan manajemen juga rendah. Tindakan oportunis yang rendah 
menghasilkan jumlah akrual yang dapat dipetakan menjadi realisasi arus kas besar 
(Dechow&Dichev, 2002; Liu&Peng, 2006). Hal ini mengindikasikan kualitas 
akrual yang tinggi. Penelitian Dechow dan Dichev (2002) dan Utpala (2008) 
menemukan adanya hubungan positif antara ukuran perusahaan dan kualitas 
akrual. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka perlu diteliti pengaruh kepemilikan 
institusional, corporate governance perception index dan ukuran perusahaan 
terhadap kualitas akrual. Penelitian ini menggunakan pengukuran variabel yang 
berbeda dari penelitian yang sudah ada. Liu dan Peng (2006) menemukan 
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hubungan positif antara kepemilikan institusional dedicated dengan kualitas 
akrual. Mereka menggunakan investment horizon sebagai proksi kepemilikan 
institusional, sedangkan penelitian ini menggunakan persentase kepemilikan 
institusional di akhir tahun yang diperoleh dari laporan keuangan. Dhaliwal et al 
(2006) membuktikan adanya pengaruh positif corporate governance dengan 
proksi keberadaan accounting expertise terhadap kualitas akrual. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan proksi corporate governance perception index yang 
diterbitkan oleh The Indonesian Institute of Corporate Governance. 
Dechow&Dichev (2002) dan Utpala (2008) menemukan pengaruh positif ukuran 
perusahaan terhadap kualitas akrual. Penelitian ini menggunakan natural 
logaritma dari rata-rata total aktiva seperti yang digunakan oleh Liu dan Peng 
(2006). Selain itu, penelitian ini mengacu pada Liu dan Peng (2006)  yang 
mengukur kualitas akrual dengan nilai absolute atas accrual estimation error, 
berbeda dengan kebanyakan penelitian yang menggunakan standard deviasi atas 
accrual estimation error. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refernsi baru 
mengenai kualitas akrual. 
 
2) Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, pokok permasalahan penelitian ini yaitu : 
1. Apakah kepemilikan institusional mempengaruhi kualitas akrual? 
2. Apakah corporate governance perception index mempengaruhi kualitas 
akrual? 
3. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi kualitas akrual? 
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3) Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ialah untuk 
memperoleh bukti empiris mengenai : 
- Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas akrual. 
- Pengaruh corporate governance perception index terhadap kualitas akrual. 
- Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual. 
 
4) Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 
- Bagi ilmu pengetahuan 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan bukti empiris pengaruh 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index dan ukuran 
perusahaan terhadap kualitas akrual. 
 
- Bagi investor 
Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pertimbangan untuk menganalisis 
kualitas akrual perusahaan dengan mempertimbangkan pengaruh kepemilikan 
institusional, corporate governance perception index dan ukuran perusahaan. 
- Bagi perusahaan 
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk memperhatikan kinerja 
manajemen yang berdasarkan pengaruh kepemilikan institusional, corporate 
governance perception index dan ukuran perusahaan. 
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- Bagi praktisi dan akademisi 
Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pustaka bagi praktisi yang 
ingin mendalami pengetahuan mengenai kualitas akrual. Selain itu, penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 























b). Landasan Teori 
a). Kepemilikan Institusional 
Suatu perusahaan dapat menjual hak kepemilikannya dalam bentuk saham 
(Jogiyanto, 2000). Saham ini diperdagangkan di bursa surat berharga, di 
Indonesia dikenal dengan Bursa Efek Indonesia atau BEI. Perdagangan saham 
di BEI ini bersifat terbuka, sehingga siapapun berhak membeli saham suatu 
perusahaan. Pihak yang membeli saham ini disebut pemegang saham. 
Pemegang saham ialah pemilik dari perusahaan yang mewakilkan kepada 
manajemen untuk menjalankan operasi perusahaan (Jogiyanto, 2000). 
Pemegang saham, sebagai pemilik perusahaan, mempunyai beberapa hak, 
yaitu hak kontrol, hak menerima pembagian keuntungan, dan hak preemptive 
(Jogiyanto, 2000).  
Pemegang saham dalam suatu perusahaan terdiri dari berbagai kalangan, 
yang membentuk struktur kepemilikan di perusahaan tersebut. Struktur 
kepemilikan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan 
perusahaan karena mereka memiliki kontrol terhadap perusahaan (Wahyudi 
dan Prawestri, 2006). Secara umum, struktur kepemilikan dalam perusahaan 
dibedakan menjadi 2, yaitu insiders ownership dan outsiders ownership. 
Kepemilikan pihak dalam atau insiders ownership meliputi kepemilikan oleh 
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manajemen dan karyawan. Sedangkan kepemilikan pihak luar atau outsiders 
ownership mencakup kepemilikan oleh institusi domestik maupun asing, 
individual, dan pemerintah. Pemegang saham yang berwujud institusi sering 
disebut investor institusional. 
Siregar dan Utama (2005) dalam penelitiannya mendefinisikan 
kepemilikan institusional sebagai kepemilikan saham oleh institusi keuangan, 
seperti perusahaan asuransi, bank, dana pensiun, dan investment banking. 
Bushee (2001) mengklasifikasikan investor institusional berdasarkan 
investment horizon dan fiduciary standards. Berdasarkan investment horizon, 
institusional investor dibedakan menjadi 3; yaitu dedicated investor, transient 
investor, dan quasi-indexer. Sedangkan berdasarkan fiduciary standards, 
investor institusional dibedakan menjadi 4; yaitu bank, perusahaan asuransi, 
perusahaan investasi, dan dana pensiun. Dalam Free Dictionary, investor 
institusional didefinisikan sebagai kepemilikan saham perusahaan oleh mutual 
funds, dana pensiun, dan investor institusional lainnya. Tingginya proporsi 
kepemilikan institusional menghasilkan perubahan yang relatif besar dalam 
harga saham, karena institusional cenderung membeli dan menjual saham 
yang sama pada waktu bersamaan. 
Investor institusional mempunyai beberapa keunggulan dibanding investor 
individu. Keunggulan pertama diungkapkan oleh Lev (1988) dalam Yuniasih 
(2005), yaitu investor institusional mempunyai lebih banyak informasi 
dibanding investor individu karena cenderung mempunyai biaya marginal 
yang rendah dan mempunyai sumber daya untuk melakukan riset terhadap 
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informasi tersebut. Keunggulan kedua ialah investor yang berbentuk institusi 
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam hal mengawasi tindakan 
manajemen daripada investor individu (Rachmawati dan Triatmoko, 2007). 
Tindakan pengawasan ini ditegaskan dalil active monitoring hypotesis yang 
diungkapkan oleh Shielfer dan Vishney (1986) dalam Meythi (2005). Dalil 
active monitoring hypotesis menyatakan bahwa kepemilikan saham yang 
besar mampu memberikan pengawasan dan pengaruh kepada manajemen 
untuk melindungi investasi usahanya. Padahal saham yang dimiliki oleh 
investor institusional cenderung lebih besar dibanding investor individu, maka 
dapat disimpulkan bahwa investor institusional mampu memberikan 
pengawasan kepada manajemen.  
Kemampuan investor institusional untuk mengawasi manajemen 
dinyatakan oleh beberapa peneliti. Bathala (1994) dalam Bushee (2001) 
mengungkapkan adanya kepemilikan saham yang terkonsentrasi oleh 
institusional investor akan lebih mengoptimalkan efektifitas pengawasan 
perilaku manajemen karena besarnya dana yang ditanamkan. Faisal (2000) 
dalam Murni dan Andriana (2007) menyebutkan bahwa kepemilikan saham 
oleh investor institusional akan meningkatkan pengawasan menjadi lebih 
optimal. Pengawasan optimal terhadap perilaku manajemen ini dapat 
mengurangi maupun mencegah perilaku oportunis manajemen (Bathala, 1994; 
Murni, 2007;  Shielfer dan Vishney (1986) dalam Meythi (2005)). Investor 
institusional berperan sebagai pengawas melalui investasinya. Jika investor 
institusional tidak puas dengan kinerja manajemen, maka mereka dapat 
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menjual sahamnya (Murni dan Andriana, 2007). Variabel kepemilikan 
institusional diukur dengan persentase saham yang dimiliki investor 
institusional di akhir tahun. 
 
b). Corporate Governance Perception Index 
Konsep tata kelola yang baik atau good corporate governance (GCG) 
sudah lama dikenal di negara-negara maju. Di Indonesia, GCG mulai menjadi 
perhatian ketika terjadi krisis moneter tahun 1997. Praktisi dan akademia 
sepakat menyatakan bahwa salah satu penyebab dari krisis tersebut ialah 
masih rendahnya kesadaran dan pemahaman terhadap prinsip GCG di 
perusahaan-perusahaan di Indonesia (Laporan CGPI, 2004). Seadangkan 
Asian Development Bank (ADB) menyimpulkan ada dua penyebab krisis 
ekonomi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, yaitu mekanisme 
pengawasan dewan komisaris dan komite audit dalam perusahaan tidak 
berfungsi dengan efektif dalam melindungi kepentingan pemegang saham 
serta  pengelolaan perusahaan yang belum professional (Sulistyanto dan 
Wibisono, 2003). Maka penerapan konsep GCG di Indonesia diharapkan 
dapat meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham 
tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders.   
Definisi corporate governance diungkapkan oleh beberapa peneliti. FCGI 
(2003) mendefinisikan corporate governance sebagai susunan aturan yang 
menentukan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, 
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pemerintah, karyawan, dan stakeholder internal dan eksternal yang lain, 
sesuai dengan hak dan tanggung jawabnya. Sedangkan IICG dalam Laporan 
CGPI 2005 memaknai corporate governance sebagai serangkaian mekanisme 
untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan sesuai dengan harapan 
para pihak yang berkepentingan terhadap kegiatan bisnis perusahaan. Hastuti 
(2005) dalam penelitiannya mendefiniskan good corporate governance 
(GCG) sebagai sistem yang mampu memberikan perlindungan dan jaminan 
hak kepada stakeholders, termasuk di dalamnya adalah shareholders, lenders, 
employees, executives, government, customers dan stakeholders lainnya. 
Sedangkan IICG dalam Laporan CGPI 2004 menyatakan bahwa GCG 
merupakan upaya untuk menjaga keseimbangan antara pencapaian tujuan-
tujuan ekonomik dan tujuan-tujuan sosial, serta antara tujuan-tujuan individu 
dan tujuan-tujuan masyarakat.  
Good corporate governance secara definitif merupakan sistem yang 
mengatur dan mengendalikan perusahaan yang menciptakan nilai tambah 
(value added) untuk semua stakeholder (Monks, 2003 dalam Kaihatu, 2006).  
Ada dua hal yang menjadi fokus utama konsep GCG, pertama, pentingnya 
hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar  dan tepat 
waktu; dan kedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
secara akurat, tepat waktu dan transparan mengenai semuah informasi tentang 
kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder (Sulistyanto dan Wibisono, 
2003; Hastuti, 2005; Kaihatu, 2006). Ada empat prinsip dalam penerapan 
good corporate governance (Hastuti, 2005; Kaihatu, 2006), yaitu : 
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A. Fairness (keadilan), yaitu perlakuan yang adil dan setara di dalam 
memenuhi hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta 
peraturan perundangan yang berlaku. Keadilan meliputi perlindungan 
dan perlakuan yang sama bagi para pemegang saham. 
B. Transparancy (keterbukaan informasi), yaitu keterbukaan dalam 
melaksanakan proses pengambilan keputusan dan keterbukaan dalam 
mengemukakan informasi materiil dan relevan mengenai perusahaan. 
Transparancy meliputi :  
a. Pengungkapan informasi yang bersifat penting. 
b. Informasi harus disiapkan, diaudit dan diungkapkan sejalan dengan 
pembukuan yang berkualitas. 
c. Penyebaran informasi harus adil, tepat waktu dan efisien. 
C. Responsibility (pertanggungjawaban), yaitu kesesuaian (kepatuhan) di 
dalam pengelolaan perusahaan terhadap prinsip korporasi yang sehat 
serta peraturan perundangan yang berlaku. Responsibility meliputi : 
a. Menjamin dihormatinya setiap hak pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
b. Memberi kesempatan untuk mendapatkan ganti rugi yang efektif 
atas pelanggaran hak bagi pihak yang berkepentingan. 
c. Membuka mekanisme pengembangan prestasi bagi keikutsertaan 
pihak yang berkepentingan. 
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D. Accountability (akuntabilitas), yaitu kejelasan fungsi, struktur, sistem, 
dan pertanggungjawaban organ perusahaan sehingga pengelolaan 
perusahaan terlaksana secara efektif. Akuntabilitas meliputi : 
a. Anggota dewan direksi harus bertindak mewakili kepentingan 
perusahaan dan pemegang saham. 
b. Penilaian yang bersifat independen dan terlepas dari manajemen. 
c. Adanya akses terhadap informasi yang akurat, relevan, dan tepat 
waktu. 
Prinsip-prinsip tersebut bukan saja harus dijalankan sebagai suatu ketentuan 
legal, namun juga perlu dijadikan kebiasaan di dalam suatu tatanan budaya 
perusahaan yang lebih professional dan manusiawi. Keempat prinsip tersebut 
penting karena penerapan prinsip good corporate governance secara konsisten 
terbukti dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan juga dapat 
menjadi penghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan 
keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan (Kaihatu, 
2006). 
Indonesia mulai menerapkan prinsip corporate governance sejak 
menandatangani letter of intent (LOI) dengan IMF. Salah satu bagian penting 
LOI ialah pencantuman jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan di 
Indonesia. Adanya LOI ini mendorong pemerintah, perbankan, swasta dan 
masyarakat untuk mendukung penerapan corporate governance di Indonesia. 
Pemerintah membentuk Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 
melalui Kep.10/MEKUIN/08/1999, yang bertugas merumuskan dan 
32 
 
menyusun kebijakan CG. Bapepam menerbitkan Surat Edaran Bapepam 
No.SE-03/PM/2000 tentang Komite Audit. Kementrian BUMN juga 
mewajibkan seluruh BUMN untuk menerapkan CG berdasarkan Keputusan 
Menteri BUMN KEP-117/M-MBU/2002. Di sektor perbankan, BI 
mengeluarkan PBI No.8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Corporate 
Governance Bagi Bank Umum. Sektor swasta dan masyarakat juga berinisiatif 
membantu upaya pensosialisasian CG di Indonesia, dengan membentuk 
beberapa lembaga antara lain : Forum for Corporate Governance in Indonesia 
(FCGI), Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD), Lembaga 
Komisaris dan Direktur Indonesia (LKDI), Indonesian Society of Independent 
Commisioners (ISICOM), KADIN Indonesia Komite Tetap GCG, Ikatan 
Komite Audit Indonesia (IKAI) dan The Indonesian Institute for Corporate 
Governance (IICG). 
The Indonesian Institute for Corporate Governance (IICG) merupakan 
sebuah lembaga independen yang melakukan kegiatan diseminasi dan 
pengembangan good corporate governance (Laporan CGPI, 2005). Lembaga 
ini didirikan pada 2 Juni 2000. Kegiatan utama yang dilakukan IICG ialah 
melakukan riset dan pemeringkatan atas penerapan good corporate 
governance terhadap perusahaan publik dan BUMN di Indonesia. Riset dan 
pemeringkatan ini bertujuan untuk memotivasi dunia bisnis dalam 
melaksanakan konsep GCG dan menumbuhkan partisipasi masyarakat untuk 
aktif dalam mengembangkan GCG. Secara umum, tahapan riset dan 
pemeringkatan terdiri dari empat tahap, yaitu self assessment, kelengkapan 
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dokumen, penyusunan makalah dan observasi. Pada tahap self assessment 
digunakan kuesioner sebagai alat ukur yang meliputi cakupan penilaian tiap 
tahun. Cakupan penilaian mewakili 4 prinsip good corporate governance. 
 
TABEL 2.1 
CAKUPAN PENILAIAN PENERAPAN GCG TAHUN 2001 
No. CAKUPAN PENILAIAN 
1 Komitmen terhadap corporate governance 
2 Pelaksanaan RUPS dan perlakukan terhadap minority shareholder 
3 Dewan komisaris 
4 Struktur direksi 
5 Hubungan dengan stakeholder 
6 Transparansi dan Akuntabilitas 
7 Tanggapan atas riset IICG 
  Sumber : SWA/19/XVII/20 September-3 Oktober 2001 
 
        TABEL 2.2 
     CAKUPAN PENILAIAN PENERAPAN GCG  
TAHUN 2002 DAN 2003 
No. CAKUPAN PENILAIAN 
1 Komitmen terhadap corporate governance 
2 Hak pemegang saham 
3 Tata kelola dewan komisaris 
4 Komite-komite fungsional 
5 Direksi 
6 Transparansi 
7 Hubungan dengan stakeholders 








 TABEL 2.3 
CAKUPAN PENILAIAN PENERAPAN GCG TAHUN 2004 
No. CAKUPAN PENILAIAN 
1 Komitmen terhadap GCG 
2 Dewan komisaris 
3 Komite-komite fungsional 
4 Dewan direksi 
5 Transparansi 
6 Peranan pemegang saham 
7 Hubungan dengan stakeholders 
8 Integritas 
9 Independensi 
Sumber: Laporan CGPI tahun 2004 
TABEL 2.4 
       CAKUPAN PENILAIAN PENERAPAN GCG TAHUN 2005 
No. CAKUPAN PENILAIAN 
1 Komitmen terhadap tata kelola perusahaan 
2 Hak pemegang saham dan fungsi kepemilikan kunci 
3 Perlakuan yang setara terhadap seluruh pemegang saham 
4 Peran stakeholders dalam tata kelola perusahaan 
5 Pengungkapan dan transparansi 
6 Tanggung jawab dewan komisaris dan dewan direksi 
 Sumber : Laporan CGPI tahun 2005 
Hasil riset dan pemeringkatan yang dilakukan IICG ini berupa skor dan 
indeks persepsi penerapan GCG pada perusahaan publik dan BUMN di 
Indonesia. Indeks ini disebut Corporate Governance Perception Index 
(CGPI). Pemeringkatan CGPI disusun atas tiga kategori keterpercayaan , yaitu  
TABEL 2.5 
KATEGORI PEMERINGKATAN CGPI 
SKOR LEVEL TERPERCAYA 
55-69 Cukup terpercaya 
70-84 Terpercaya 
85-100 Sangat terpercaya 
  Sumber : Laporan CGPI 2005 
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Hasil riset dan pemeringkatan ini dipublikasikan oleh Majalah SWA dan IICG 
secara nasional dan internasional. 
 
c). Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aktiva, log 
size, nilai pasar saham, dan lain-lain (www.indoskrip.com). Ukuran 
perusahaan dibagi 3, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan 
menengah (medium firm), perusahaan kecil (small firm). Sudarmadji dan 
Sularto (2007) menyatakan bahwa ukuran perusahaan dapat diukur dengan 
proksi total aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total 
aktiva, penjualan, dan kapitalisasi pasar maka semakin besar pula ukuran 
perusahaan itu, demikian sebaliknya. Variabel-variabel tersebut mewakili 
seberapa besar perusahaan. Semakin besar aktiva maka semakin banyak 
modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin banyak 
perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 
dikenal dalam masyarakat. Dari ketiga variabel ini, total aktiva relatif lebih 
stabil dibandingkan dengan kapitalisasi pasar dan penjualan dalam mengukur 
ukuran perusahaan (Sudarmadji dan Sularto, 2007). Semakin besar ukuran 
perusahaan, biasanya informasi yang tersedia untuk investor dalam 
mengambil keputusan sehubungan dengan investasi dalam saham perusahaan 
tersebut semakin banyak (Siregar dan Utama, 2005). Variabel ukuran 
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perusahaan diukur sebagai logaritma natural atas rata-rata total aktiva tahun t 
(Liu dan Peng, 2006). Rata-rata total aktiva diperoleh dari total aktiva awal 
tahun t (atau total aktiva akhir tahun t-1) ditambah total aktiva akhir tahun t, 
dibagi 2. 
 
d). Kualitas Akrual 
Barth et al (1998) dalam Barth et al (1999) menyatakan akuntansi akrual 
sebagai jiwa dari pengukuran earnings dan pelaporan keuangan, sedangkan 
earnings ialah cash flow from operations ditambah accruals.  Belkaoui (2000) 
menyatakan pengertian akrual sebagai proses akuntansi dalam pengakuan 
kejadian nonkas dan keadaan-keadaan yang terjadi, secara spesifik, akrual 
meminta pengakuan revenue dan peningkatan aset, dan expense dan 
peningkatan utang dalam jumlah yang diharapkan akan diterima atau dibayar, 
biasanya dalam kas, di masa mendatang. Sedangkan Gantyowati dan 
Ratnawati (2004) menyatakan bahwa akrual merupakan semua kejadian yang 
bersifat operasional pada suatu tahun yang berpengaruh terhadap arus kas.  
Dechow dan Dichev (2002) dalam penelitiannya mendefinisikan akrual 
sebagai penggeseran sementara yang memindahkan arus kas antar periode 
waktu. Tujuan utama penggeseran ini ialah jumlah yang disesuaikan akan 
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai kinerja ekonomi 
perusahaan. Manfaat akrual yaitu adanya biaya membuat asumsi dan estimasi 
yang harus dikoreksi pada akrual masa depan. Contohnya, jika net proceed 
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dari piutang kurang dari estimasi awal, artinya estimasi awal terdiri dari 
estimation errors, maka jurnal penutup harus dibuat untuk cash flow 
realization dan koreksi realized estimation error. Error dalam estimasi dan 
koreksi akan mengurangi manfaat penting dari akrual. Oleh karena itu, 
kualitas akrual dan earnings menurun sebesar accrual estimation errors. 
Dengan kata lain, pengkurun kualitas akrual didefinisikan sebagai perluasan 
akrual yang dipetakan menjadi realisasi arus kas, dimana sedikit kecocokan 
menggambarkan kualitas akrual yang rendah (Dechow dan Dichev, 2004).  
     Pengukuran kualitas akrual pertama kali dikemukakan oleh Dechow dan 
Dichev (2002) dalam penelitian berjudul The Quality of Accruals and 
Earnings: The Role of Accrual Estimation Errors. Penelitian ini 
memperkenalkan model kualitas akrual yang sederhana. Di kemudian hari, 
model ini dikembangkan oleh peneliti-peneliti seudah Dechow dan Dichev. 
Berikut ini tiga model pengukuran kualitas akrual yang sering menjadi acuan 
para peneliti. 
A. Model Dechow dan Dichev (2002) 
Dechow dan Dichev membangun model sederhana berikut : 
Δ WC = bo + b1 * CFOt-1 + b2 * CFO + b3 * CFO t+1  + ei,t 
dimana, 
Δ WC = Δ AR+ Δ Inventory – Δ AP – Δ TP  
+ Δ Other Assets (net). 
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Model tersebut mengilustrasikan perbedaan antara komponen akrual 
yang menyelesaikan masalah waktu arus kas dan komponen akrual 
yang mengajukan dan mengoreksi estimation errors. Perubahan 
working capital merupakan pengukuran akrual. Sedangkan realized 
cash flow from operations merupakan proksi untuk mengukur arus kas 
yang berhubungan dengan akrual. Residual yang dihasilkan dari 
regresi tersebut ialah pengukuran accrual error. Artinya, residual ini 
merupakan realisasi arus kas yang tidak berhubungan dan 
menghasilkan estimation errors yang besar. Standard deviasi dari 
residual merupakan pengukuran kualitas akrual, dimana standard 
deviasi yang tinggi menggambarkan kualitas akrual rendah. 
 
B. Model Francis et al. (2005) 
Francis et al. mengembangkan model pengukuran kualitas akrual 
Dechow dan Dichev (2002). Menurut Francis et al., model Dechow 
dan Dichev (DD) mempunyai keterbatasan untuk current accruals. 
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, Francis et al. memodifikasi 
model DD dengan menambahkan pendekatan model Jones yang sudah 
dimodifikasi. Model Jones mengidentifikasi bahwa akrual akan 
menjadi abnormal jika tidak dijelaskan dengan set fundamental, yaitu 
perubahan revenues dan property, plant, and equipment (PPE). 
Kualitas akrual berhubungan dengan perluasan dimana akrual 
menggambarkan nilai yang cocok dengan meregresikan total akrual 
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dengan perubahan revenues dan PPE. McNichols (2002) dalam 
Francis et al. (2005) menyatakan bahwa perubahan revenues dan PPE 
penting dalam meramalkan current accruals. Penambahan variabel ini 
ke regresi Dechow dan Dichev dapat meningkatkan explanatory power 
secara signifikan dan mengurangi kesalahan pengukuran.   
Oleh karena itu, Francis et al. menambahkan variabel perubahan 
revenues dan property, plant, and equipment (PPE) dalam model 
pengukuran kualitas akrual. Model yang dibangun Francis et al. yaitu : 
TCAj,t = k0 + k1CFOj,t-1 + k 2CFOj,t + k 3CFOj,t+1 +  
  k 4ΔRevj,t + k 5PPEj,t + pj,t  
TCAj,t merupakan total current accruals perusahaan j pada tahun t. 
TCA dihitung dengan perubahan current assets dikurangi perubahan 
current liabilities dikurangi perubahan cash ditambah perubahan 
hutang jangka pendek pada current liabilities. CFO merupakan net 
income before extraordinary items dikurangi total accruals. Total 
accruals diperoleh dari TCA dikurangi beban depresiasi dan 
amortisasi. Sedangkan Δ REV ialah perubahan revenue dan PPE 
merupakan nilai kotor property, plant, and equipment. Kualitas akrual 
dihitung dari standard deviasi residual persamaan di atas. Standard 





C. Model Liu dan Peng (2006) 
     Liu dan Peng (2006) mengikuti Dechow dan Dichev (2002) dan 
Francis et al. (2005) untuk mengukur kualitas akrual. Model yang 
dibangun yaitu: 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t  + i3 CFi,t+1 +  
i4  Δ SALESi,t  + i5  PPEi,t + ei,t 
Current accruals (CAC) diperoleh dari perubahan aktiva lancar 
dikurangi perubahan kewajiban lancar dikurangi perubahan kas 
ditambah perubahan hutang lancar. Regresi tersebut menggambarkan 
porsi current accruals yang dapat dipetakan menjadi operating cash 
flows realized pada periode yang sama dan berdekatan. Residual dari 
regresi tersebut adalah accrual estimation errors, yang melemahkan 
manfaat proses akrual dan mengganggu kualitas akrual. Liu dan Peng 
menggunakan nilai absolute dari accrual estimation errors sebagai 
pengukuran kualitas akrual. Nilai absolute dari accrual estmation 
errors berhubungan negatif dengan kualitas akrual. Dengan kata lain, 
accrual estimation errors yang besar mengindikasikan kualitas akrual 
yang rendah.  
     Liu dan Peng (2006) menggunakan pengukuran kualitas akrual 
yang berbeda dengan Dechow dan Dichev (2002) maupun Francis et al 
(2005). Dechow dan Dichev serta Francis et al. menggunakan standard 
deviasi atas accrual estimation errors sebagai proksi kualitas akrual, 
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sedangkan Liu dan Peng menggunakan nilai absolute dari accrual 
estimation errors. Ada beberapa alasan yang mendasari Liu dan Peng 
lebih memilih menggunakan nilai absolute dibandingkan standard 
deviasi. Pertama, jika menggunakan standard deviasi atas accrual 
estimation errors, pengukuran kualitas akrual akan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang terjadi di luar periode penelitian. Hal ini 
mengakibatkan pengujian tidak kuat menggambarkan time frame. 
Kedua, nilai absolute atas accrual estimation errors menunjukkan 
pengukuran errors akrual yang spesifik untuk satu periode waktu. 
Sebelum menggunakan nilai absolute atas accrual estimation errors 
sebagai pengukur kualitas akrual, Liu dan Peng sudah menguji 
penggunaan nilai absolute. Mereka menemukan rata-rata nilai absolute 
accrual estimation errors berhubungan positif dengan standard deviasi 
accrual estimation errors.  
 
e). Nilai absolute atas current accruals 
Model pengukuran kualitas akrual yang dibangun oleh Liu dan Peng 
(2006) menggambarkan porsi current accruals yang dapat dipetakan menjadi 
operating cash flows realized pada periode yang sama dan berdekatan. 
Sedangkan residual dari regresi, yaitu accrual estimation errors, 
menggambarkan porsi current accruals yang tidak dapat dipetakan menjadi 
operating cash flows realized. Nilai absolute dari accrual estimation errors, 
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yang merupakan proksi kualitas akrual, berubah sejalan dengan perubahan 
current accruals. Oleh karena itu, Liu dan Peng (2006) memasukkan nilai 
absolute atas current accruals (ABS_ACC) sebagai variabel kontrol dalam 
persamaan regresi untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap 
kualitas akrual. 
 
f). Perilaku oportunis manajemen 
Dalam hubungan keagenan, terjadi asimetri informasi antara manajemen 
(agen) dengan pemilik perusahaan (prinsipal). Kondisi ini memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk menggunakan informasi yang diketahui 
untuk untuk menyajikan laporan keuangan tidak sesuai kenyataan, yang 
bertujuan untuk memaksimalkan kemakmurannya (Djamaluddin dkk, 2008), 
berkaitan dengan penilaian kinerja manajemen (Halim dkk, 2005), maupun 
memperbaiki profil laba akuntansi (Richardson, 1998; Chambers, 1999 
dalam Sulistyanto dan Haris, 2003). Selain itu, penggunaan dasar akrual 
dalam penyusunan laporan keuangan memungkinkan adanya perilaku 
manajer dalam melakukan rekayasa laba guna menaikkan atau menurunkan 
angka akrual dalam laporan laba rugi (Rachmawati dan Triatmoko, 2007). 
Manajer juga memungkinkan mengambil sikap oportunis untuk window 
dress laporan keuangan, supaya mencapai atau bahkan melebihi ekspektasi 
pasar dan menghindari respon terhadap harga saham yang negatif (Liu dan 
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Peng, 2006). Hal-hal tersebut dapat mendorong manajemen untuk bertindak 
oportunis. 
Liu dan Peng (2006) menyebutkan bahwa perilaku oportunis dilakukan 
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaan, supaya 
memenuhi bahkan melampaui harapan pasar dan menghindari respon 
negatif terhadap harga saham. Dalam Liu dan Peng (2006) disebutkan tiga 
cara manajemen untuk bertindak oportunis. Pertama, manajemen 
memperhatikan berita earnings dan respons terhadap harga saham diluar 
dari konsentrasi pekerjaannya. Kedua, manajemen fokus pada tercapainya 
harapan atas earnings untuk meningkatkan kesejahteraan pribadi. Ketiga, 
menyesuaikan discretionary accrual supaya earnings dilaporkan lebih 
tinggi, sehingga saham yang diterbitkan perusahaan mempunyai nilai pasar 
yang tinggi. Menurut Francis et al. (2005), perilaku oportunis yang 
dilakukan oleh manajemen dapat menurunkan kualitas akrual. 
 
c). Penelitian Terdahulu 
Di Indonesia, sudah banyak peneliti yang meneliti mengenai earnings quality 
dan hubungannya dengan berbagai elemen dalam perusahaan. Sedangkan untuk 
accruals quality, masih sedikit peneliti Indonesia yang menggunakan dalam 
penelitian. Salah satunya ialah Anggono dan Baridwan (2003) yang menemukan 
kualitas akrual dan ukuran perusahaan mempengaruhi nilai relevansi earnings, 
nilai buku, dan dividen.  
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Liu dan Peng (2006) meneliti hubungan antara kualitas akrual dengan 
kepemilikan institusional. Mereka menemukan bahwa kualitas akrual 
berhubungan dengan kepemilikan institusional. Terjadi hubungan negatif antara 
kepemilikan intitusional transient dengan kualitas akrual. Investor institusional 
transient merupakan investor jangka pendek, yang aktif berdagang saat earnings 
news.  Mereka menginginkan earnings news baik, yang dapat meningkatkan 
harga saham di pasar. Untuk mendapatkan earnings news yang baik, tak jarang 
investor institusional transient mendorong manajer untuk bertindak oportunis 
dengan memanipulasi earnings. Tindakan oportunis ini menurunkan kualitas 
akrual. Sehingga semakin tinggi kepemilikan institusional transient dalam 
perusahaan, menyebabkan kualitas akrual yang rendah. Selain itu, terjadi 
hubungan positif antara kepemilikan intitusional dedicated dengan kualitas 
akrual. Investor institusional dedicated merupakan investor jangka panjang, yang 
peduli terhadap nilai jangka panjang perusahaan. Investor instutusional dedicated 
mempunyai insentif untuk mencegah manager bertindak oportunis untuk 
memanipulasi earnings. Sehingga semakin tinggi kepemilikan institusional 
dedicated, kualitas akrual tinggi.  
Jimbalvo (1996) dalam Siregar dan Utama (2005) menemukan bahwa nilai 
absolute akrual diskresioner berhubungan negatif dengan kepemilikan 
institusional. Wirjono (2005) menemukan adanya kepemilikan institusional 
mempengaruhi tindakan manajemen laba yang dilakukan manajemen. Hal ini 
disebabkan keberadaan investor institusional menuntut kualitas akuntansi yang 
tinggi berkaitan dengan aktivitas pemantauan (monitoring). Kualitas akuntansi 
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adalah suatu jenjang yang menunjukkan kondisi-kondisi ekonomi perusahaan 
yang terjadi yang tercermin dalam laporan keuangan. 
Lobo et al. (2007) meneliti mengenai pengaruh corporate governance 
terhadap perubahan discretionary accrual selama periode SOX. Mereka 
menemukan bahwa perusahaan dengan corporate governance yang kuat 
mengalami penurunan discretionary accruals yang lebih sedikit dibanding 
perusahaan dengan corporate governance yang lemah pada periode SOX 
(Sarbanes-Oxley Act). Hal ini dapat terjadi karena corporate governance 
meningkatkan pelaporan keuangan. Mereka juga menemukan peranan penting 
corporate governance dalam perilaku discretionary accruals. Bedard et al (2004) 
dalam Dhaliwal et al. (2006) menemukan adanya financial expert dalam komite 
audit sebagai proksi corporate governance berhubungan dengan discretionary 
accruals sebagai pengukur kualitas akrual. Dhaliwal et al. (2006) dalam 
penelitiannya menemukan hubungan positif antara keberadaan accounting 
expertise dalam keanggotan komite audit, yang digunakan sebagai proksi 
corporate governance, dengan kualitas akrual. 
Ukuran perusahaan merupakan satu bagian dari economic fundamental 
perusahaan. Siregar dan Utama (2005) menemukan adanya hubungan negatif 
antara ukuran perusaahaan dengan pengelolaan laba. Semakin kecil perusahaa, 
semakin besar pengelolaan laba yang dilakukan. Oleh karena itu, perusahaan kecil 
membutuhkan pengawasan yang lebih besar dibandingkan perusahaan besar. 
Penelitian Dechow dan Dichev (2002) menemukan ukuran perusahaan 
berhubungan positif dengan kualitas akrual. Utpala (2008) mereplikasi penelitian 
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tersebut dengan sampel perusahaan manufaktur di Indonesia dan menemukan 
hasil yang sama.  
 
d). Kerangka Konseptual Penelitian 
GAMBAR 1.1 
KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN 
 
    Variabel Independen   
                     
           
      
       Variabel Dependen 





a). Kepemilikan institusional dan kualitas akrual 
Investor yang berbentuk institusi memiliki kemampuan yang lebih 
baik daripada investor individu dalam hal mengawasi tindakan manajemen 
(Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Investor institusional biasanya 
Kepemilikan Institusional (IO) 
Kualitas Akrual 
(EST_ERR) 
Corporate Governance Perception Index 
(CGPI) 
Ukuran Perusahaan  (SIZE) 




memiliki saham perusahaan relatif lebih besar dibandingkan investor 
individu. Faisal (2000) dalam Murni dan Andriana (2007) menyatakan 
apabila investor institusional merasa kinerja manajemen tidak memuaskan, 
maka mereka akan menjual saham yang mereka miliki. Mengingat 
persentase kepemilikan saham mereka yang cukup besar, maka penjualan 
saham ini dapat mempengaruhi kondisi perusahaan secara internal dan 
eksternal. Cornet et al. (2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan 
perusahaan oleh investor institusional dapat mendorong manajemen untuk 
lebih memfokuskan perhatian terhadap kinerja perusahaan, sehingga akan 
mengurangi perilaku oportunis atau mementingkan diri sendiri. Keberadaan 
investor institusional mendorong adanya pengawasan yang efektif dan 
optimal terhadap kinerja manajemen (Siregar dan Utama, 2005; 
Rachmawati dan Triatmoko, 2007; Murni dan Andriana, 2007). Menurut 
Francis et al. (2005), perilaku oportunis yang dilakukan oleh manajemen 
dapat menurunkan kualitas akrual. Jadi jika kepemilikan institusional 
meningkat, maka perilaku oportunis manajemen dapat ditekan, sehingga 
kualitas akrual akan meningkat. Selain itu, investor institusional menuntut 
kualitas akuntansi yang tinggi berkaitan dengan aktivitas pengawasan 
(Wirjono, 2005). Maka diperkirakan kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap kualitas akrual  





b). Corporate Governance Perception Index dan kualitas akrual 
Hasil penelitian Kaihatu (2006) menemukan bahwa penerapan prinsip 
good corporate governance secara konsisten terbukti dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan dan menghambat aktivitas rekayasa kinerja yang 
mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai fundamental 
perusahaan. Good corporate governance mengandung empat prinsip, yaitu 
transparency, accountability, responsibility, dan fairness. Apabila keempat 
prinsip ini dapat diterapkan dengan baik, maka perusahaan akan berjalan 
dengan baik dan tindakan oportunis manajemen dapat ditekan. Selain itu, 
perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang akurat. Dengan 
demikian, dengan adanya penerapan prinsip good corporate governance 
dalam perusahaan, perilaku opotunis manajemen dapat ditekan dan 
diharapkan perusahaan menghasilkan kualitas akrual yang tinggi. Penerapan 
prinsip GCG dalam perusahaan diukur dengan proksi corporate governance 
perception index. 
H2 : Terdapat pengaruh corporate governance perception index 
terhadap kualitas akrual 
 
c). Ukuran perusahaan dan kualitas akrual 
Perusahaan besar (large firm) mempunyai operasi yang lebih stabil 
dan dapat diprediksi, sehingga memiliki estimation errors rendah (Dechow 
dan Dichev, 2002). Perusahaan besar kemungkinan mempunyai dampak 
portfolio yang beragam diantara divisi dan aktivitas bisnis, sehingga 
49 
 
mengurangi dampak relatif terhadap estimation errors. Selain itu, 
perusahaan yang lebih besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan 
tindakan oportunis dengan perataan laba dibanding perusahaan kecil karena 
perusahaan besar dipandang lebih kritis oleh pihak luar 
(Albreeth&Richardson, 1990 dalam Siregar&Utama, 2005). Mereka akan 
lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan. Dengan demikian, 
perusahaan besar melaporkan kondisinya lebih akurat (Nasution dan Doddy, 
2007). Hal ini disebabkan karena semakin besar perusahaan, semakin kecil 
tindakan oportunis dengan manajemen laba (Siregar dan Utama, 2005). 
Tindakan oportunis yang rendah menghasilkan jumlah akrual yang dapat 
dipetakan menjadi realisasi arus kas besar (Dechow dan Dichev, 2002; Liu 
dan Peng, 2006). Hal ini  mengindikasikan kualitas akrual yang tinggi. 
























a. Desain Penelitian 
Penelitian ini bersifat survey data sekunder. Penelitian ini merupakan 
penelitian penjelasan (explanotary research) yang memfokuskan pada hubungan 
antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis yang dirumuskan. 
Menurut dimensi waktunya penelitian ini bersifat cross sectional karena 
pengambilan data hanya pada sekali waktu tertentu saja. 
 
b. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan kelompok individu, kejadian-kejadian 
yang menarik perhatian peneliti untuk diteliti atau diselidiki (Sekaran, 2000). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan di Indonesia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang karakteristiknya akan diselidiki 
dan dianggap dapat mewakili populasi. Perusahaan yang dipilih sebagai 
sampel dalam penelitian ini ialah perusahaan yang masuk dalam daftar 
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corporate governance perception index (CGPI) dari tahun 2001 hingga 2005 
dan memiliki kepemilikan institusional. 
 
3. Teknik 
Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel secara 
nonprobabilitas atau pemilihan nonrandom. Teknik yang digunakan ialah 
purposive sampling. Pengambilan sampel bertujuan atau purposive sampling 
dilakukan dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria 
tertentu (Jogiyanto, 2004). Penelitian ini menggunakan kriteria berdasarkan 
pertimbangan (judgement). Judgement sampling adalah purposive sampling 
dengan kriteria berupa suatu pertimbangan tertentu (Jogiyanto, 2004). 
Kriteria-kriteria yang ditentukan dalam pengambilan sampel penelitian ini 
yaitu: 
a. Merupakan perusahaan yang terdaftar di BEJ 
tahun 2001 hingga 2005.  
b. Perusahaan masuk dalam daftar corporate 
governance perception index tahun 2001 hingga 
2005. 
c. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan 
tahunan pada periode pengamatan. 
d. Perusahaan menggunakan satuan mata uang 
rupiah dalam penyusunan laporan keuangan. 
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e. Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan 
untuk menghitung kualitas akrual. 
f. Perusahaan memiliki kepemilikan institusional 
     TABEL 3.1  
PROSEDUR PENGAMBILAN SAMPEL 
KRITERIA JUMLAH PERUSAHAAN 
1. Perusahaan yang terdaftar di 
BEI tahun 2001 hingga 2005 
1715 
2. Perusahaan masuk dalam 
daftar corporate governance 
perception index tahun 2001 
hingga 2005. 
106 
3. Mempublikasikan laporan 
keuangan pada periode 
pengamatan. 
(11) 
4. Laporan keuangan 
menggunakan mata uang rupiah. 
(6) 
5. Memiliki data yang 
dibutuhkan untuk menghitung 
kualitas akrual. 
(30) 




Data outlier (4) 
Sampel akhir 54 
 
 
c. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Variabel Independen 












governance perception index (CGPI) 
 

























2. Variabel Dependen  
Variabel yang menjadi variabel terikat adalah kualitas akrual. Penelitian 
ini mengikuti penelitian Liu dan Peng (2006), yaitu menggunakan nilai 
absolute atas accrual estimation errors sebagai proksi kualitas akrual. 
Accrual estimation errors diperoleh dari nilai residu persamaan regresi di 
bawah ini : 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t + i3 CFi,t+1  
    + i4 Δ REVi,t + i5 PPEi,t + ei,t 
Semua variabel diskala dengan total aktiva awal tahun t. Persamaan tersebut 
merupakan modifikasi persamaan Francis et al. (2005) dan Liu dan Peng 
(2006). Liu dan Peng (2006) menggunakan variabel SALES untuk 
menggantikan variabel REVENUES. Namun, karena perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian ini tidak hanya perusahaan manufaktur, maka penelitian ini 
menggunakan variabel REVENUES seperti yang digunakan Francis et al. 
(2005). 
Keterangan : 











β0 – β5 
εit 
         CAC = Δ aktiva lancar – Δ kewajiban lancar –  
                     Δ kas + Δ hutang lancar 
: Cash flow from operations perusahaan i tahun t-1. 
: Cash flow from operations perusahaan i tahun t. 
: Cash flow from operations perusahaan i tahun t+1 
: Perubahan revenue perusahaan i tahun t. 
: Gross property, plant, and equipment perusahaan i 
tahun t. 
: Koofiesien regresi 
: accrual estimation errors 
Kualitas akrual diperoleh dari nilai absolute atas accrual estimation errors 
(εit). Kualitas akrual ini selanjutnya diberi lambang EST_ERR dalam 
penelitian ini. 
  
3. Variabel Kontrol 
Variabel kontrol adalah variablel yang dipercaya cenderung seperti 
variabel independen dan peneliti berusaha mencari hubungan antara variabel 
kontrol dengan variabel independen terhadap variabel dependen (Social 
Science Research and Instructional Council, 2000). Penelitian ini 
menggunakan nilai absolute atas current accruals sebagai variabel kontrol. 
Nilai absolute dari current accruals, yang diberi lambang ABS_ACC, 




d. Strategi, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data      
Penelitian ini menggunakan strategi arsip (archival) dalam mengumpulkan 
data. Strategi arsip yaitu data dikumpulkan dari catatan atau basis data yang sudah 
data (Jogiyanto, 2004). Sumber data dari strategi ini ialah data primer (primary 
data) dan data sekunder (secondary data). Penelitian ini menggunakan sumber 
data sekunder. Untuk mendapatkan data sekunder, teknik pengumpulan data yang 
diterapkan ialah teknik pengumpulan data dari basis data (Jogiyanto, 2004).  
Basis data yang digunakan penelitian ini untuk memperoleh data ialah corporate 
governance perception index (CGPI) dan laporan keuangan perusahaan yang 
dipublikasikan. Corporate governance perception index diperoleh dari majalah 
SWA untuk tahun 2001-2003 dan Laporan Corporate Governance Perception 
Index untuk tahun 2004 dan 2005. Sedangkan laporan keuangan diperoleh dari 
website BEI, yaitu www.idx.co.id. Dari laporan ini, diperoleh semua data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Data yang diperlukan yaitu kas, aktiva lancar, 
PPE, total aktiva, hutang lancar, kewajiban lancar, cash flow from operations, 
revenues, dan kepemilikan institusional. 
 
e. Metode Analisis Data 
1. Alat Analisis 
     Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 




A. Persamaan model pertama, digunakan untuk 
menghitung kualitas akrual. 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t + i3 CFi,t+1  
    + i4 Δ REVi,t + i5 PPEi,t + ei,t 
B. Persamaan model kedua, digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian ini ialah 
menguji pengaruh signifikan variabel kepemilikan 
institusional, corporate governance perception index, 
dan ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual dengan 
memasukkan nilai absolute dari current accruals 
sebagai variabel kontrol. 
EST_ERR1,t = i0 + i1 IO1,t + i2 CGPI1,t +  i3 SIZEi,t+  
i4 ABS_ACCi,t + e1,t 









: Kualitas akrual perusahaan i tahun t. 
: Kepemilikan institusional perusahaan i pada 
tahun t  
: Corporate governance perception index 
perusahaan i pada tahun t 
: Ukuran perusahaan i pada tahun t  
: Nilai absolute dari current accruals 
perusahaan i pada tahun t 
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β0 – β5 
εi,t 
: Koofiesien regresi 
: error term 
 
2. Langkah Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut : 
a. Menghitung kualitas akrual masing-masing 
perusahaan 
a. Menghitung CAC perusahaan i pada tahun t 
Data yang dibutuhkan yaitu : 
a. Δ Aktiva lancar tahun t yaitu aktiva lancar tahun t dikurangi 
aktiva lancar tahun t-1.  
b.Δ Kewajiban lancar tahun t yaitu kewajiban lancar tahun t 
dikurangi kewajiban lancar tahun t-1.  
c. Δ Kas tahun t yaitu kas tahun t dikurangi kas tahun t-1.  
d.Δ Hutang lancar tahun t yaitu hutang lancar tahun t dikurangi 
hutang lancar tahun t-1. 
 
 
 CAC dihitung dengan rumus : 
CAC = Δ aktiva lancar – Δ kewajiban lancar – Δ kas +  
  Δ  hutang lancari  
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b.Menghitung kualitas akrual perusahaan i pada tahun t dengan 
persamaan berikut 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t + i3 CFi,t+1  
    + i4 Δ REVi,t + i5 PPEi,t + ei,t 
Masing-masing variabel diskala dengan total aktiva awal tahun t. 
Kualitas akrual merupakan nilai absolute dari accrual estimation 
errors. Accrual estimation errors adalah nilai residu dari persamaan 
di atas (ei,t). Dengan kata lain, kualitas akrual merupakan nilai 
absolute dari ei,t. 
 
b. Uji asumsi klasik 
Menurut Ghozali (2005), teknik estimasi variabel dependen yang 
melandasi analisis regresi disebut Ordinary Least Square (OLS). Inti 
metode OLS ialah mengestimasi suatu garis regresi dengan cara 
meminimalkan jumlah dari kuadrat kesalahan setiap observasi terhadap 
garis tersebut. Regresi dengan metode estimasi Ordinary Least Square 
akan memberikan hasil yang Best Liniear Unbiased Estimator (BLUE) 
jika memenuhi semua asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas. 
E. Uji Normalitas 
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Uji normalitas data bertujuan untuk menguji variabel dependen 
dan independen mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 
2005). Dalam penelitian ini, uji normalitas data dilakukan dengan 
menggunakan model kolmogorov-smirnov. Cara mendeteksi 
normalitas ialah melalui pengamatan nilai residual Apabila nilai 
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi yaitu 0,05, maka data 
residual terdistribusi normal. Cara lain ialah dengan melihat 
distribusi dari variabel-variabel yang akan diteliti (Ghozali, 2005). 
 
F. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu hubungan yang sempurna antara 
beberapa variabel independen dalam model regresi. Tujuan uji 
multikolinieritas ialah untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) atau 
tidak (Ghozali, 2001). Uji ini dilakukan dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance kurang dari 
0,10 atau nilai VIF melebihi angka 10, maka disimpulkan telah 
terjadi multikolinearitas. Sedangkan jika nilai tolerance lebih dari 
0,10 atau nilai VIF dibawah angka 10, maka disimpulkan tidak 
terjadi multikolinearitas. 
G. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang terletak bederetan menurut waktu (seperti data time 
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series) atau korelasi antara tempat yang berdekatan (seperti data 
cross sectional). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam 
suatu model regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 atau 
tidak (Ghozali, 2001). Uji yang digunakan untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. Untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson dari hasil SPSS. 
Hipotesis yang akan diuji adalah 
H0 : tidak ada autokorelasi  
Ha : ada autokorelasi  
Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi (Santosa, 
2001) ialah sebagai berikut : 
a. Angka Durbin Watson di bawah -2 berarti ada autokorelasi 
positif 
b. Angka Durbin Watson di antara -2 sampai +2 berarti tidak 
ada autokorelasi 




H. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
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ke pengamatan lain atau tidak (Ghozali, 2001). Jika variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap disebut 
homoskedastisitas. Jika tidak tetap disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2005).  
Uji ini dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi 
ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
ZPRED dan SRESID. Sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan 
sumbu X adalah residual. Dasar analisa untuk menentukan ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas (Ghozali, 2001) ialah sebagai berikut : 
E. Jika ada pola tertentu pada grafik scatterplot, seperti titik-titik 
membentuk gelombang atau melebar kemudian menyempit, maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas 
F. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka terjadi tidak heteroskedastisitas.  
 
 
c. Pengujian hipotesis 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index, dan 
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ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual dengan nilai absolute current 
accruals sebagai variabel kontrol, maka persamaan yang akan diuji yaitu : 
EST_ERR1,t = i0 + i1 IO1,t + i2 CGPI1,t +  i3 SIZEi,t+  
i4 ABS_ACCi,t + e1,t 
Kemudian dilakukan analisis atas hasil regresi persamaan tersebut. 
Analisis yang dilakukan ialah sebagai berikut : 
a. Analisis atas hasil uji koofisien determinasi 
Koofisien determinasi (R2) merupakan ukuran kebaikan suai atau 
goodness of fit. Dalam Gujarati (2003), besaran R2 atau koofisien 
determinasi adalah ukuran yang menyatakan proporsi variasi 
dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel yang 
menjelaskan (variabel independen). Nilai R2 terletak antara 0 dan 
1. Nilai R2 dapat dilihat dalam tabel model summary di SPSS. 
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. 
Sedangkan nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel 
independent meberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Gujarati, 2003; 
Ghozali, 2005). 
b. Analisis atas hasil uji signifikansi simultan (uji statistik F) 
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Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel 
independen yang dimasukkan dalam model secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005).  
Hipotesis yang hendak diuji yaitu : 
H0 : b1 = b2 = …….. = bk = 0  
Ha : b1 ≠ b2 ≠ ……...≠ bk ≠ 0 
Pengujiannya adalah sebagai berikut 
a).   H0 diterima atau Ha ditolak apabila nilai signifikansi 
Fhitung > 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2.H0 ditolak atau Ha diterima apabila nilai signifikansi Fhitung 
< 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
 
c. Analisis atas hasil uji signifikansi parameter individual (uji 
statistik t). 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui variabel bebas secara 
parsial atau individu mempunyai pengaruh terhadap variabel bebas 
lainnya atau tidak (Ghozali, 2005).  
 
Hipotesis yang hendak diuji yaitu : 
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H0 : b1 = 0  
Ha : b1 ≠ 0 
Pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. H0 diterima atau Ha ditolak apabila nilai signifikansi thitung 
> 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel independen 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. H0 ditolak atau Ha diterima apabila nilai signifikansi 
thitung < 0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel 
























ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Hasil Pengumpulan Data 
Dalam bab ini akan disajikan analisis terhadap data penelitian dan pengujian 
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya dengan menggunakan 
teknik-teknik analisis yang telah ditentukan. Sesuai dengan perumusan masalah 
dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan bahwa penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh bukti empiris pengaruh kepemilikan institusional, corporate 
governance perception index, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual. 
Metode analisis yang digunakan didasarkan pada model regresi linier berganda 
dan diproses dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 15 for windows.  
 
 Analisis Data 
Penelitian ini mengambil data dari sampel perusahaan-perusahaan yang terdaftar 
di Indonesia yang masuk dalam daftar corporate governance perception index 
tahun 2001 hingga 2005 dan memiliki presentase kepemilikan institusional. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Majakah SWA tahun 2001-2003 dan 
Laporan Corporate Governance Perception Index tahun 2004 dan 2005, terdapat 
106 perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk daftar corporate governance 
perception index. Peneliti menggunakan metode purposive random sampling 
untuk memperoleh sampel yang dianggap mampu mewakili populasi. Sampel 
tersebut dipilih berdasarkan kriteria: 
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Merupakan perusahaan yang terdaftar di BEJ tahun 2001 hingga 2005.  
Perusahaan masuk dalam daftar corporate governance perception 
index tahun 2001 hingga 2005. 
Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada periode 
pengamatan. 
Perusahaan menggunakan satuan mata uang rupiah dalam penyusunan 
laporan keuangan. 
Perusahaan memiliki data yang dibutuhkan untuk menghitung kualitas 
akrual. 
Perusahaan memiliki kepemilikan institusional. 
 
Dari keseluruhan populasi perusahaan yang terdaftar di BEI yang masuk 
dalam daftar corporate governance perception index, ditentukan secara random 
54 unit observasi sebagai sampel dalam penelitian ini. Data populasi dan sampel 
akan ditampilkan secara ringkas dalam tabel 4.1. 
      TABEL 4.1 






Sumber :  
Majalah SWA tahun 2001-2003 
Tahun 
Perusahaan yang 
masuk daftar CGPI 
Sampel 
2001 52 32 
2002 10 3 
2003 10 4 
2004 10 4 
2005 24 11 
Jumlah 106 54 
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Laporan Corporate Governance Perception Index tahun 2004-
2005 
 
 Deskripsi Data 
     Pada subbab ini akan diberikan gambaran secara umum mengenai data current 
accruals, cash flow from operations tahun t-1, cash flow from operations tahun t, 
cash flow from operations tahun t+1, perubahan revenues, PPE, kualitas akrual, 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index, ukuran 
perusahaan, dan nilai absolute atas current accruals. Gambaran tersebut dapat 
dilihat pada tabel 4.2. Tabel dibawah ini memberikan informasi secara ringkas 
mengenai nilai rata-rata, median, standar deviasi, serta nilai maksimum dan 






MODEL PERTAMA  
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CAC 54 -,27 ,29 ,0422 ,11259 
CFt-1 54 -,11 ,33 ,1217 ,09794 
CF t 54 -,02 ,45 ,1410 ,10387 
CFt+1 54 -,30 ,48 ,1280 ,13362 
Δ REV 54 -,42 1,24 ,2133 ,26124 
PPE 54 ,00 1,90 ,5800 ,37180 




  Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
      
  Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif yang tercantum pada tabel 
4.2, diketahui nilai rata-rata variabel current accruals (CAC) sebesar 0,0422. 
Nilai terkecil variabel current accruals dimiliki oleh PT. Komatsu Indonesia Tbk 
pada tahun 2001 sebesar -0,27. Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh 
PT. Dankos Laboratories Tbk pada tahun 2003 sebesar 0,29. 
Variabel cash flow from operations tahun t-1 (CF t-1) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,1217. Nilai terkecil variabel cash flow from operations tahun t-1 
dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2001 sebesar -0,11. Sedangkan 
nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2001 
sebesar 0,33. 
Variabel cash flow from operations tahun t (CFt) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,1410. Nilai terkecil variabel cash flow from operations tahun t dimiliki 
oleh PT. Multipolar Tbk pada tahun 2001 sebesar -0,02. Sedangkan nilai terbesar 
variabel ini dimiliki oleh PT. Astra Argo Lestari Tbk pada tahun 2004 sebesar 
0,45. 
Variabel cash flow from operations t+1 (CFt+1) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,1280. Nilai terkecil variabel cash flow from operations tahun 
t+1dimiliki oleh PT. Metrodata Electronics Tbk pada tahun 2001 sebesar -0,30. 
Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh PT. Telkom (Persero) Tbk pada 
tahun 2005 sebesar 0,48. 
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Variabel perubahan revenue (Δ REV) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,2133. 
Nilai terkecil variabel perubahan revenue dimiliki oleh PT. Komatsu Indonesia 
Tbk pada tahun 2001 sebesar -0,42. Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki 
oleh PT. Alfa Retalindo Tbk pada tahun 2001 sebesar 1,24. 
Variabel gross, property, plant, and equipment (PPE) memiliki nilai rata-rata 
sebesar 0,5800. Nilai terkecil variabel gross property, plant, and equipment 
dimiliki oleh PT. Indosat Tbk pada tahun 2005 sebesar 0,00. Sedangkan nilai 










STATISTIK DESKRIPTIF  
MODEL KEDUA 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
EST_ERR 54 ,01 ,23 ,0759 ,06042 
IO 54 ,13 ,94 ,6585 ,15901 
CGPI 54 16,69 88,42 57,7754 21,29942 
SIZE 54 26,75 31,71 28,6956 1,33044 
ABS_ACC 54 ,01 ,29 ,0904 ,07845 




  Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif yang tercantum pada tabel 
4.3, diketahui nilai rata-rata variabel kualitas akrual (EST_ERR) sebesar 0,0759. 
Nilai terkecil variabel kualitas akrual dimiliki oleh PT. Citra Marga Nusaphala 
Tbk pada tahun 2001 sebesar 0,01. Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki 
oleh PT. Gajah Tunggal Tbk pada tahun 2001 sebesar 0,23. 
Variabel kepemilikan institusional (IO) memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,6585. Adanya kepemilikan institusional dapat meningkatkan pengawasan 
terhadap perilaku manajemen. Nilai terkecil variabel kepemilikan institusional 
dimiliki oleh PT Metrodata Electronics pada tahun 2001 sebesar 13%. Sedangkan 
nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh PT Indocement Tunggal Perkasa Tbk pada 
tahun 2001 sebesar 94%. 
Variabel corporate governance perception index (CGPI) memiliki nilai rata-
rata sebesar 57,7754. Nilai terkecil variabel corporate governance perception 
index dimiliki oleh PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2001 sebesar 16,69. 
Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh PT. Kalbe Farma Tbk pada 
tahun 2002 sebesar 88,42. 
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 28,6956. 
Ukuran perusahaan diukur dengan nilai logaritma natural atas rata-rata total 
aktiva. Nilai terkecil variabel ukuran perusahaan dimiliki oleh PT. Dankos 
Laboratories Tbk pada tahun 2004 sebesar 26,75. Sedangkan nilai terbesar 
72 
 
variabel ini dimiliki oleh PT. Telkom (Persero) Tbk pada tahun 2005 sebesar 
31,71. 
Variabel nilai absolute dari current accruals (ABS_ACC) memiliki nilai rata-
rata sebesar 0,0904. Variabel ini adalah berperan sebagai pengontrol pengaruh 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index, dan ukuran 
perusahaan terhadap kualitas akrual. Nilai terkecil variabel nilai absolute atas 
current accruals dimiliki oleh PT. Aneka Tambang Tbk, PT. Citra Marga 
Nusaphala, PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, PT. Tempo Scan Pacific Tbk, 
PT. Multipolar Tbk, dan PT. Ultra Jaya Tbk tahun 2001, serta PT. Bimantara 
Citra tahun 2003. Selain itu, PT. Telkom (Persero) Tbk, PT. Astra Grphia Tbk, 
dan PT. Apexindo Pratama Duta pada tahun 2005 juga memiliki nilai ABS_ACC 
sebesar 0,01. Sedangkan nilai terbesar variabel ini dimiliki oleh PT. Dankos 




 Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji yang digunakan untuk melihat normalitas data yaitu uji kolmogorov-
smirnov. Jika  signifikansi hitung (p-value) lebih besar dari 0,05, maka data 
dinyatakan berdistribusi normal (Ghozali, 2005). Hasil pengujian normalitas 
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dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dapat ditunjukkan pada tabel 
4.4. 
TABEL 4.4 
HASIL UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV 
MODEL PERTAMA 
SEBELUM TRANSFORMASI 
Variabel Nilai sig (p-value) Kesimpulan 
CAC 0,001 Tidak berdistribusi normal 
CF t-1 0,000 Tidak berdistribusi normal 
CF t 0,254 Berdistribusi normal 
CF t+1 0,012 Tidak berdistribusi normal 
Δ REV 0,223 Berdistribusi normal 
PPE 0,278 Berdistribusi normal 
Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
 
 Dari hasil uji kolmogorov-smirnov di atas, variabel CFt, Δ REV dan PPE 
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05 yaitu 0,254; 0,223; 0,278. Ketiga 
variabel tersebut sudah berdistribusi normal. Sedangkan variabel CAC, CFt-1, 
dan CFt+1 memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Maka ketiga variabel ini 
tidak berdistribusi normal.  
 Jika ditemukan data yang tidak berdistribusi normal, maka dapat 
digunakan beberapa cara untuk menormalkan data tersebut. Cara pertama 
dengan trasformasi data kedalam bentuk akar kuadrat, logaritma, logaritma 
natural, maupun inverse. Cara kedua dengan membuang sampel yang 
memiliki sifat outliers. Outliers adalah data yang memiliki karakteristik unik 
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yang terlihat sangat berbeda jauh dari obeservasi-observasi lainnya dan 
muncul dalam bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau 
variabel kombinasi (Ghozali, 2005). Deteksi nilai outliers dapat dilakukan 
dengan menentukan nilai batas yang akan dikategorikan sebagai data outliers 
dengan mengkonversi nilai data ke dalam skor standardized (z-score). Untuk 
jumlah sampel kecil di bawah 80, standar skor dengan nilai  ± 2,5 dinyatakan 
outliers (Ghozali, 2005). Jika z-score di bawah -2,5 atau di atas 2,5, maka data 
termasuk outliers. Pada penelitian ini peneliti memilih menggunakan cara 
kedua, yaitu membuang data yang bersifat outliers.  
TABEL 4.5 
HASIL UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV 
MODEL PERTAMA 
SETELAH TRANSFORMASI 
Variabel Nilai sig (p-value) Kesimpulan 
CAC 0,388 Berdistribusi normal 
CF t-1 0,307 Berdistribusi normal 
CF t 0,343 Berdistribusi normal 
CF t+1 0,594 Berdistribusi normal 
Δ REV 0,194 Berdistribusi normal 
PPE 0,203 Berdistribusi normal 
Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
Dari tabel 4.5 diperoleh nilai signifikansi variabel CAC, CFt-1, CFt, CFt+1, 
Δ REV, dan PPE lebih besar dari 0,05. Maka variabel-variabel tersebut telah 




HASIL UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV 
MODEL KEDUA 
Variabel Nilai sig (p-value) Kesimpulan 
EST_ERR 0.182 Berdistribusi normal 
IO 0.550 Berdistribusi normal 
CGPI 0.195 Berdistribusi normal 
SIZE 0.551 Berdistribusi normal 
ABS_ACC 0.059 Berdistribusi normal 
        Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
 
Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov tabel 4.6, diperoleh nilai 
signifikansi variabel CAC, CFssdh, CFt, CFssdh, Perub.Rev, dan PPE lebih 
besar dari 0,05. Maka variabel-variabel tersebut telah berdistribusi normal.  
 
Uji Multikolinearitas 
Untuk mengetahui ada tidaknya mutikolinearitas dengan mendasarkan 
pada nilai tolerance dan VIF. Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan 
nilai VIF kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam 
penelitian ini. Sebaliknya apabila nilai tolerance kurang dari 0,1 dan nilai VIF 
lebih besar dari 10 maka terdapat multikolinearitas (Ghozali, 2005).       
 
 Uji Multikolinearitas pada model pertama 
      Model persamaan regresi pertama digunakan untuk menghitung 
kualitas akrual. Kualitas akrual diperoleh dari nilai absolute residual 
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persamaan ini. Pada model ini diperoleh nilai tolerance dan variance 
inflation factor (VIF) sebagai berikut: 
TABEL 4.7 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
MODEL PERTAMA 
Variabel Tolerance VIF 
CFt-1 0,592 1,690 
CF t 0,551 1,816 
CF t+1 0,778 1,286 
Δ REV 0,964 1,037 
PPE 0,991 1,009 
 Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
Berdasar tabel 4.7, hasil nilai tolerance untuk semua variabel 
independen bernilai lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk semua 
variabel independen bernilai kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model ini tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
 
 Uji Multikolinearitas pada model kedua 
Persamaan regresi kedua digunakan untuk menguji pengaruh 
variabel independen IO, CGPI dan SIZE serta variabel kontrol 
ABS_ACC terhadap variabel EST_ERR. Pada model ini diperoleh 
nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) sebagai berikut: 
        TABEL 4.8 
            HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS  
    MODEL KEDUA 
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Variabel Tolerance VIF 
IO 0,967 1,034 
CGPI 0,998 1,002 
SIZE 0,975 2,025 
ABS_ACC 0,990 1,010 
    Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
     Berdasar tabel 4.8, hasil nilai tolerance untuk semua variabel 
independen bernilai lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF untuk semua 
variabel independen bernilai kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam model ini tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari nilai 
Durbin-Watson yang dihasilkan dari perhitungan SPSS. Jika hasil penelitian 
menunjukkan angka Durbin Watson berada di antara -2 sampai +2 berarti 
tidak terjadi autokorelasi (Santosa, 2001). 
 Uji Autokorelasi persamaan regresi pertama 
      Berdasar perhitungan SPSS (lampiran) diperoleh nilai Durbin 
Watson sebesar 1,636. Maka dapat disimpulkan dalam persamaan 
regresi pertama tidak terdapat autokorelasi karena nilai Durbin Watson 
berada di antara -2 dan 2. 
 
 Uji Autokorelasi persamaan regresi kedua 
 Berdasar perhitungan SPSS (lampiran) diperoleh nilai Durbin 
Watson sebesar  1,819. Maka dapat disimpulkan dalam persamaan 
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regresi kedua tidak terdapat autokorelasi, karena nilai Durbin Watson 
berada di antara -2 dan +2. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID). Berdasarkan kriteria-kriteria yang telah diungkapkan 











 Uji heteroskedastisitas model pertama 












































Berdasarkan scatterplot di atas, tidak ada pola yang jelas. Titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 





















































Berdasarkan scatterplot di atas, tidak ada pola yang jelas. Titik-titik menyebar 
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 




 Pengujian Hipotesis Penelitian 
Setelah lolos pengujian asumsi klasik, selanjutnya dilakukan pengujian seluruh 
persamaan regresi untuk menjawab permasalahan yang dihipotesiskan. 
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Pengujian Model Pertama 
     Pada tahap ini tidak terdapat hipotesis yang perlu diuji sebab persamaan 
regresi model pertama ini bertujuan untuk mencari kualitas akrual. Kualitas 
akrual diperoleh dari nilai absolute residual (e1,t) persamaan regresi model 
pertama ini. Kualitas akrual yang diperoleh digunakan sebagai variabel 
dependen dalam model kedua. Persamaan model pertama yang diuji yaitu : 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t + i3 CFi,t+1 + i4 Δ REVi,t +  
  i5 PPEi,t + ei,t 
Hasil analisis regresi untuk pengujian model pertama sebagai berikut : 
TABEL 4.9 
HASIL ANALISIS REGRESI UNTUK PENGUJIAN MODEL PERTAMA 
Variabel Koefisien Sig 
(Konstanta) 0,039 0,289 
CF t-1 0,112 0,553 
CF t -0,283 0,128 
CF t+1 0,271 0,028 
Δ REV 0,129 0,023 
PPE -0,056 0,146 
R Square : 0,249  
Adjusted R Square : 0,171  
Std. Error of The Estimate : 0,10251  
F : 3,187  
F (sig) : 0,015  
Variabel Dependen : CAC  
          Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
Dari tabel 4.9 diperoleh nilai Fstatistic sebesar 3,187 dengan tingkat 
signifikansi 0,015. Karena nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05, maka 
disimpulkan model ini layak memprediksi CAC. Artinya, ada pengaruh 
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simultan antara variabel independen CFt-1, CFt, CFt-1, Δ REV, dan PPE 
terhadap CAC.   
Berdasarkan nilai R2 dan Adj. R2 sebagai pengukur goodness of fit dan 
koefisien determinasi model persamaan regresi menunjukkan bahwa model 
pertama memiliki nilai Adj. R2 sebesar 0,171 atau 17,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa 17,1% dari nilai variabel dependen yaitu CAC dapat 
dijelaskan oleh variabel independen CFt-1, CFt, CFt-1, Δ REV, dan PPE 
Sedangkan sisa nilai variabel dependen sebesar 82,2% tidak dapat dijelaskan 
oleh persamaan regresi atau dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam model analisis. 
Dari seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam regresi, variabel 
CFt+1 dan Δ REV berpengaruh signifikan terhadap CAC pada taraf 5%. 
Variabel CFt+1 berpengaruh signifikan terhadap CAC dengan tingkat 
signifikansi 0,028. Sedangkan variabel Δ REV berpengaruh signifikan 
terhadap CAC dengan tingkat signifikansi 0,023. Dengan tingkat signifikansi 
yang lebih kecil dari α (0,05), maka secara parsial cash flow from operations 
tahun t+1 dan perubahan revenue mempengaruhi current accruals.  
Persamaan regresi model pertama menghasilkan nilai sisa (ei,t). Nilai sisa 
ini selanjutnya diabsolutkan dan digunakan sebagai pengukur kualitas akrual 
dengan lambing EST_ERR. Nilai sisa yang diperoleh dari pengujian model 





NILAI SISA REGRESI MODEL PERTAMA 
 
 
No. Kode Perusahaan RES_1 
1 ANTM -0,04679 
2 MTDL 0,08183 
3 MPPA -0,01806 
4 KLBF -0,05472 
5 BMTR -0,06556 
6 ASGR -0,01576 
7 DNKS -0,03972 
8 CMNP 0,00824 
9 CPIN -0,02637 
10 KOMI -0,15337 
11 LTLS -0,03115 
12 AUTO -0,10741 
13 UNTR -0,15696 
14 GJTL -0,23479 
15 BASS 0,03311 
16 TLKM -0,12985 
17 ISAT -0,1976 
18 AALI 0,06151 
19 INDF -0,11856 
20 MLIA 0,13938 
21 RMBA -0,02323 
22 INTP -0,03321 
23 TSPC -0,08766 
24 SMGR 0,19571 
25 RALS 0,13553 
26 HMSP -0,04453 
27 MLPL -0,0428 
No Kode Perusahaan RES_1 
28 ALFA -0,11315 
29 BUDI 0,0303 
30 FASW 0,06661 
31 ULTJ -0,0327 
32 GGRM 0,05941 
33 KLBF -0,01402 
34 BMTR 0,01831 
35 DNKS -0,02343 
36 ASGR -0,01021 
37 KLBF 0,15602 
38 DNKS 0,18099 
39 BMTR 0,14775 
40 ASII -0,00979 
41 DNKS 0,12984 
42 AALI 0,08061 
43 KLBF 0,1133 
44 ANTM 0,0173 
45 TLKM -0,11638 
46 KLBF 0,15655 
47 ASGR -0,01772 
48 APEX -0,01658 
49 UNTR 0,13154 
50 ISAT -0,05156 
51 BNBR -0,01517 
52 PTBA 0,00858 
53 UNSP 0,08305 
54 PJAA 0,01333 





Pengujian Model Kedua 
      Pada tahap kedua ini dilakukan pengujian untuk menjawab permasalahan 
yang dihipotesiskan. Pengujian terhadap hipotesis, dilakukan dengan 
menggunakan model regresi berikut ini : 
EST_ERR1,t = i0 + i1 IO1,t + i2 CGPI1,t +  i3 SIZEi,t +   
i4 ABS_ACCi,t + e1,t 
Hasil analisis regresi untuk pengujian model di atas, dapat dilihat dalam tabel 
berikut : 
TABEL 4.11 
HASIL ANALISIS REGRESI UNTUK PENGUJIAN MODEL KEDUA 
Variabel Koefisien Sig 
(Konstanta) -0,249 0,047 
IO 0,061 0,081 
CGPI 0,000 0,143 
SIZE 0,009 0,033 
ABS_ACC 0,576 0,000 
R Square : 0,620  
Adjusted R Square : 0,589  
Std. Error of The Estimate : 0,03872  
F : 20,019  
F (sig) : 0,000  
Variabel Dependen : EST_ERR  
 Sumber : Hasil olahan data (lampiran) 
Dari tabel 4.10 diperoleh nilai Fstatistic sebesar 20,019 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05, maka 
disimpulkan model ini layak memprediksi EST_ERR. Artinya, ada pengaruh 
simultan antara variabel independen IO, CGPI, SIZE dan variabel kontrol 
ABS_ACC  terhadap EST_ERR.   
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Berdasarkan nilai R2 dan Adj. R2 sebagai pengukur goodness of fit dan 
koefisien determinasi model persamaan regresi menunjukkan bahwa model 
kedua memiliki nilai Adj. R2 sebesar 0,589 atau 58,9%. Hal ini menunjukkan 
bahwa 58,9% dari nilai variabel dependen yaitu EST_ERR dapat dijelaskan 
oleh variabel independen IO, CGPI, SIZE dan variabel kontol ABS_ACC. 
Sedangkan sisa nilai variabel dependen sebesar 41,1% tidak dapat dijelaskan 
oleh persamaan regresi atau dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk 
dalam model analisis. 
Dari seluruh variabel yang dimasukkan dalam regresi, variabel independen 
SIZE dan variabel kontrol ABS_ACC berpengaruh signifikan terhadap 
EST_ERR pada taraf 5%. Variabel SIZE berpengaruh signifikan terhadap 
EST_ERR dengan tingkat signifikansi 0,033. Sedangkan variabel ABS_ACC 
berpengaruh signifikan terhadap EST_ERR dengan tingkat signifikansi 0,000. 
Dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari α (0,05), maka secara parsial 
ukuran perusahaan dan nilai absolute atas current accruals mempengaruhi 
kualitas akrual.  
Sedangkan variabel IO berpengaruh signifikan terhadap EST_ERR pada 
taraf 10%. Variabel IO berpengaruh signifikan terhadap EST_ERR dengan 
tingkat signifikansi 0,081. Dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari α 
(0,10), maka secara parsial kepemilikan institusional mempengaruhi kualitas 
akrual.  
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa H1  dan 
H3 diterima, sedangkan dan H2 ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
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kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual. 
Variabel IO dan SIZE berpengaruh positif terhadap EST_ERR. Namun, tidak 
ditemukan adanya pengaruh corporate governance perception index terhadap 
kualitas akrual.   
 
Intepretasi Hasil Penelitian 
Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semua model regresi yang 
diajukan dalam penelitian ini layak digunakan untuk melihat hubungan antara 
variabel dependen dengan variabel independen serta variabel kontrol. 
Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini menghasilkan temuan-temuan sebagai 
berikut : 
 Temuan Model Pertama  
Persamaan regresi model pertama ialah 
CACi,t = i0 + i1 CFi,t-1 + i2 CFi,t + i3 CFi,t+1 + i4 Δ REVi,t + i5 PPEi,t + ei,t 
Berdasarkan pengujian parsial (t test) model pertama diperoleh persamaan 
regresi 
CACi,t = 0,039 + 0,112  CFi,t-1 – 0,283 CFi,t + 0,271 CFi,t+1 +  
0,129  Δ REVi,t - 0,056  PPEi,t + ei,t 
Dari hasil perhitungan, variabel CFt+1 dan Δ REV signifikan pada taraf 
5%. Hasil penelitian ini menunjukan variabel cash flow from operations tahun 
t+1 dan perubahan revenues mempunyai pengaruh terhadap current accruals. 
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Hasil persamaan regresi di tabel 4.9 menunjukan bahwa CFt+1 mempunyai 
arah koefisien regresi positif dengan current accruals perusahaan sebesar 
0,271. Artinya setiap kenaikan cash flow from operations tahun t+1 sebesar 1 
% maka current accruals perusahaan akan meningkat sebesar 0,271 % dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Sedangkan variabel Δ REV juga mempunyai 
arah koefisien regresi positif dengan kualitas akrual perusahaan sebesar 0,129. 
Artinya setiap kenaikan perubhan revenues sebesar 1 % maka current 
accruals perusahaan akan meningkat sebesar 0,129 % dengan asumsi variabel 
lainnya konstan.  
 
Temuan Model Kedua 
Persamaan regresi model kedua ialah 
EST_ERR1,t = i0 + i1 IO1,t + i2 CGPI1,t +  i3 SIZEi,t +  i4 ABS_ACCi,t + 
e1,t 
Berdasarkan pengujian parsial (t test) model pertama diperoleh persamaan 
regresi 
EST_ERR1,t =  -0,249 +  0,061 IO1,t + 0,000 CGPI1,t + 0,009 SIZEi,t + 
0,576 ABS_ACCi,t + e1,t 
Persamaan regresi ini digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index, dan ukuran 
perusahaan terhadap kualitas akrual dengan nilai absolute atas current 
accruals sebagai variabel kontrol.  
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Dari hasil pengujian, variabel kepemilikan institusional (IO) signifikan 
pada taraf 10%. Artinya, variabel IO mempunyai pengaruh terhadap kualitas 
akrual perusahaan pada tingkat signifikansi 10%. Hasil persamaan regresi di 
tabel 4.10 menunjukan bahwa IO mempunyai arah koefisien regresi positif 
terhadap kualitas akrual perusahaan sebesar 0,061. Artinya, setiap kenaikan 
kepemilikan institusional sebesar 1 % maka kualitas akrual perusahaan akan 
meningkat sebesar 0,061 % dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Liu dan Peng (2006) yang menemukan adanya 
pengaruh kepemilikan isntitusional terhadap kualitas akrual. Penelitian ini 
menemukan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kualitas akrual, 
dengan arah koefisien positif. 
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) signifikan pada taraf 5%. Artinya, 
variabel SIZE mempunyai pengaruh terhadap kualitas akrual perusahaan pada 
taraf signifikansi 5%. Hasil persamaan regresi menunjukan bahwa SIZE 
mempunyai arah koefisien regresi positif terhadap kualitas akrual perusahaan 
sebesar 0,009. Artinya, setiap kenaikan ukuran perusahaan sebesar 1 % maka 
kualitas akrual perusahaan akan meningkat sebesar 0,009 % dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. Hasil ini mendukung penelitian Dechow dan Dichev 
(2002) dan Utpala (2008) bahwa ukuran perusahaan berhubungan positif 
dengan kualitas akrual.  
Variabel nilai absolute dari current accruals (ABS_ACC) sebagai variabel 
kontrol dalam penelitian ini signifikan pada taraf 5%. Artinya, variabel 
ABS_ACC mempunyai pengaruh terhadap kualitas akrual perusahaan pada 
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tingkat signifikansi 5%. Hasil persamaan regresi menunjukan bahwa 
ABS_ACC mempunyai arah koefisien regresi positif terhadap kualitas akrual 
perusahaan sebesar 0,576. Artinya, setiap kenaikan nilai absolute dari current 
accruals sebesar 1 % maka kualitas akrual perusahaan akan meningkat sebesar 
0,576 % dengan asumsi variabel lainnya konstan. Variabel ABS_ACC 
merupakan variabel kontrol dalam persamaan regresi. Hasil penelitian ini juga 
mendukung pernyataan Liu dan Peng (2006) bahwa nilai absolute dari accrual 
estimation errors, yang merupakan proksi kualitas akrual, berubah sejalan 
dengan perubahan current accruals. Sedangkan corporate governance 


















 Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa : 
 Cash flow from operations tahun t+1 dan perubahan revenues 
berpengaruh positif terhadap current accruals. Hal ini berarti kenaikan 
cash flow from operations tahun t+1 dan perubahan revenues perusahaan 
akan menyebabkan kenaikan current accruals. 
 Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas akrual 
perusahaan, berarti hipotesis pertama diterima. Kenaikan kepemilikan 
institusional dalam perusahaan akan menyebabkan kenaikan kualitas 
akrual. 
 Corporate governance perception index ditemukan tidak berpengaruh 
terhadap kualitas akrual, berarti hipotesis kedua ditolak. 
 Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas akrual 
perusahaan, berarti hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti semakin besar 
ukuran perusahaan, kualitas akrual akan meningkat. 
 Nilai absolute atas current accruals berpengaruh positif terhadap 
kualitas akrual perusahaan. Hal ini berarti kenaikan nilai absolute atas 
current accruals perusahaan akan menyebabkan kenaikan kualitas akrual. 
Keterbatasan Penelitian 
     Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain : 
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 Penelitian ini hanya menggunakan variabel kontrol nilai absolute atas 
current accruals. Variabel ini belum cukup mengontrol pengaruh 
kepemilikan institusional, corporate governance perception index, dan 
ukuran perusahaan terhadap kualitas akrual perusahaan. Dimungkinkan 
masih ada variabel lain yang lebih kuat pengaruhnya kontrolnya terhadap 
kualitas akrual perusahaan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
variabel kontrol lain yang lebih dapat mengontrol pengaruh kepemilikan 
institusional terhadap kualitas akrual. 
 Jumlah sampel pertahun sangat kecil. Hal ini disebabkan karena data 
perusahaan-perusahaan yang memiliki corporate governance perception 
index terbatas, tidak semua perusahaan yang mengikuti riset IICG 
dipublikasikan. Sangat terbatasnya jumlah sampel penelitian ini 
mengakibatkan daya uji (power of test)-nya rendah, sehingga membuka 
peluang untuk dilakukannya kembali penelitian yang sama di masa 
mendatang dengan jumlah sampel penelitian yang lebih memadai dalam 
rangka memperkuat hasil penelitian. Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan sampel yang lebih banyak untuk memperkuat hasil 
penelitian. 
 Perusahaan yang menjadi sampel merupakan perusahaan yang masuk 
daftar corporate governance perception index (CGPI) dengan metode 
purposive sampling, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa digunakan 
untuk menggeneralisasi seluruh perusahaan di Indonesia. Penelitian 
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selanjutnya dapat menggunakan kriteria pengambilan sampel yang lain 
agar lebih dapat menggambarkan keadaan di Indonesia. 
 Variabel corporate governance perception index diperoleh dari hasil riset 
dan pemeringkatan The Indonesian Institute of  Corporate Governance. 
Lembaga ini baru 5 tahun melakukan riset, dengan kriteria penilaian yang 
berbeda setiap tahun. Perbedaan ini menyebabkan hasil pemeringkatan 
setiap tahun mempunyai keterbandingan (comparability) dan konsistensi 
(consistency) yang rendah. Hal ini melemahkan kekuatan penjelas 
(explanatory power) variabel corporate governance perception index 
rendah. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lain 
sebagai proksi corporate governance.  
 
Implikasi penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka saran-saran 
yang diajukan yaitu : 
 Perusahaan sebaiknya memperhatikan perubahan revenues antar 
periode waktu, karena perubahan revenues yang besar akan menimbulkan 
pengaruh positif terhadap current accruals. 
 Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan adanya kepemilikan oleh 




 Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan total aktiva yang dimiliki, 
sebab natural logaritma atas rata-rata total aktiva yang digunakan sebagai 
proksi ukuran perusahaan, akan menimbulkan pengaruh positif terhadap 
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DATA SAMPEL  
TAHUN 2001-2005 
    
NO. TAHUN NAMA PERUSAHAAN KODE 
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1 2001 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 
2 2001 PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 
3 2001 PT Matahari Putra Prima Tbk MPPA 
4 2001 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
5 2001 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 
6 2001 PT Astra Graphia Tbk ASGR 
7 2001 PT Dankos Laboratories Tbk DNKS 
8 2001 PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk CMNP 
9 2001 PT Charoen Phokpand Indonesia Tbk CPIN 
10 2001 PT Komatsu Indonesia Tbk KOMI 
11 2001 PT Lautan Luas Tbk LTLS 
12 2001 PT Astra Otoparts Tbk AUTO 
13 2001 PT United Tractors Tbk UNTR 
14 2001 PT Gajah Tunggal Tbk Tbk GJTL 
15 2001 PT Bahtera Admina Samudera Tbk BASS 
16 2001 PT Telkom Tbk TLKM 
17 2001 PT Indosat Tbk ISAT 
18 2001 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 
19 2001 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 
20 2001 PT Mulia Industrindo Tbk MLIA 
21 2001 PT Bentoel International Investama Tbk RMBA 
22 2001 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 
23 2001 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 
24 2001 PT Semen Gresik Tbk SMGR 
25 2001 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 
26 2001 PT HM Sampoerna Tbk HMSP 
27 2001 PT Multipolar Tbk MLPL 
28 2001 PT Alfa Retalindo ALFA 
29 2001 PT Budi Acid Jaya Tbk BUDI 
30 2001 PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 
31 2001 PT Ultra Jaya Tbk ULTJ 
32 2001 PT Gudang Garam Tbk GGRM 
33 2002 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
34 2002 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 
35 2002 PT Dankos Laboratories DNKS 
36 2003 PT Astra Graphia Tbk ASGR 
37 2003 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
38 2003 PT Dankos Laboratories DNKS 
39 2003 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 
40 2004 PT Astra International Tbk ASII 
41 2004 PT Dankos Laboratories DNKS 
42 2004 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 
43 2004 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
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44 2005 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 
45 2005 PT Telkom (Persero) Tbk TLKM 
46 2005 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 
47 2005 PT Astra Graphia Tbk ASGR 
48 2005 PT Apexindo Pratama Duta Tbk APEX 
49 2005 PT United Tractors UNTR 
50 2005 PT Indosat Tbk ISAT 
51 2005 PT Bakrie and Brothers Tbk BNBR 
52 2005 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk PTBA 
53 2005 PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk UNSP 































DATA UNTUK MENGHITUNG KUALITAS AKRUAL  
SEBELUM DISKALA DENGAN TOTAL AKTIVA AWAL 
 
No Tahun Kode CFt CFt-1 CFt+1 REVt REVt-1 Δ REV PPE 
1 2001 ANTM 4,4E+11 8,255E+11 3,0375E+11 1,74E+12 1,57E+12 1,689E+11 1,55E+12 
2 2001 MTDL -2E+09 2,768E+10 -1,198E+11 1,14E+12 8,68E+11 2,715E+11 2,67E+10 
3 2001 MPPA 3E+11 5,637E+11 4,4454E+11 5,43E+12 4,27E+12 1,165E+12 1,46E+12 
4 2001 KLBF 1,7E+11 9,817E+10 3,9913E+11 2,05E+12 1,56E+12 4,847E+11 6,88E+11 
5 2001 BMTR 1,1E+11 2,243E+11 1,0934E+11 1,64E+12 1,74E+12 -9,251E+10 9,64E+11 
6 2001 ASGR 5,9E+10 1,863E+10 1,5765E+11 7,14E+11 6,35E+11 7,906E+10 4,66E+11 
7 2001 DNKS 5,2E+10 7,171E+10 1,3155E+11 7,64E+11 5,32E+11 2,318E+11 1,45E+11 
8 2001 CMNP 1,7E+11 1,645E+11 1,2861E+11 3,48E+11 3,18E+11 3,007E+10 1,9E+12 
9 2001 CPIN 2,3E+10 3,653E+11 2,3552E+11 3,51E+12 2,88E+12 6,36E+11 8,89E+11 
10 2001 KOMI 2,1E+11 4,639E+10 3,7754E+10 6,16E+11 8,62E+11 -2,465E+11 2,49E+11 
11 2001 LTLS 1,3E+11 3,077E+10 -4,683E+09 1,03E+12 8,21E+11 2,087E+11 2,48E+11 
12 2001 AUTO 1,2E+11 1,688E+11 7,105E+10 2,1E+12 2,1E+12 -3,718E+09 5,9E+11 
13 2001 UNTR 8,1E+11 3,45E+11 7,7562E+11 7,06E+12 5,19E+12 1,865E+12 1,69E+12 
14 2001 GJTL 8,9E+11 6,676E+11 5,5909E+11 5,74E+12 5,08E+12 6,637E+11 9,03E+12 
15 2001 BASS 4,1E+10 6,944E+10 6,1136E+10 1,97E+11 1,64E+11 3,266E+10 4,98E+11 
16 2001 TLKM 7E+12 6,876E+12 1,046E+13 1,61E+13 1,21E+13 4,019E+12 3,82E+13 
17 2001 ISAT 1,6E+12 1,439E+12 3,4448E+11 5,25E+12 2,99E+12 2,256E+12 1,39E+13 
18 2001 AALI 4,1E+11 1,654E+11 6,5133E+11 1,42E+12 1,14E+12 2,762E+11 2,45E+12 
19 2001 INDF 1,2E+12 1,635E+12 -2,518E+11 1,46E+13 1,27E+13 1,942E+12 2,4E+12 
20 2001 MLIA 5,8E+10 1,042E+11 5,4794E+10 2,15E+12 1,78E+12 3,756E+11 3,68E+12 
21 2001 RMBA 1,3E+11 -8,646E+10 9,2406E+10 3,87E+12 2,19E+12 1,672E+12 6,36E+11 
22 2001 INTP 6,2E+11 9,583E+11 1,2575E+12 3,45E+12 2,45E+12 1,005E+12 1,08E+13 
23 2001 TSPC 3,4E+11 3,632E+11 3,4192E+11 1,79E+12 1,45E+12 3,336E+11 3,95E+11 
24 2001 SMGR 7,8E+11 4,654E+11 8,3451E+11 4,66E+12 3,6E+12 1,063E+12 7,03E+12 
25 2001 RALS 4E+11 5,649E+11 4,1334E+11 2,88E+12 2,36E+12 5,147E+11 5,56E+11 
26 2001 HMSP 5E+11 6,194E+11 1,8266E+12 1,41E+13 1E+13 4,037E+12 2,72E+12 
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No Tahun Kode CFt CFt-1 CFt+1 REVt REVt-1 Δ REV PPE 
27 2001 MLPL -2,7E+10 4,063E+10 -1,857E+11 6,32E+11 3,76E+11 2,558E+11 4,96E+10 
28 2001 ALFA 5,6E+10 9,047E+10 1,6871E+10 2,71E+12 2,04E+12 6,725E+11 4,42E+11 
29 2001 BUDI 5,1E+10 4,733E+09 5,459E+10 8,24E+11 6,9E+11 1,336E+11 7,7E+11 
30 2001 FASW 2,2E+11 7,711E+10 1,5256E+11 1,18E+12 1,26E+12 -8,25E+10 2,95E+12 
31 2001 ULTJ 1E+10 3,98E+09 3,1661E+10 4,78E+11 3,24E+11 1,549E+11 6,22E+11 
32 2001 GGRM 5,5E+11 -1,144E+12 2,2159E+12 1,8E+13 1,5E+13 3,006E+12 2,19E+12 
33 2002 KLBF 4E+11 1,689E+11 5,0717E+11 2,56E+12 2,05E+12 5,153E+11 7,79E+11 
34 2002 BMTR 1,1E+11 1,102E+11 2,0669E+11 1,87E+12 1,64E+12 2,212E+11 1,36E+12 
35 2002 DNKS 1,3E+11 5,163E+10 1,6422E+11 1,07E+12 7,64E+11 3,018E+11 1,91E+11 
36 2003 ASGR 2,2E+11 1,822E+11 3,234E+10 8,02E+11 8,29E+11 -2,732E+10 5,23E+11 
37 2003 KLBF 5,1E+11 3,991E+11 4,2507E+11 2,89E+12 2,56E+12 3,274E+11 8,71E+11 
38 2003 DNKS 1,6E+11 1,316E+11 2,7466E+11 1,19E+12 1,07E+12 1,259E+11 2,66E+11 
39 2003 BMTR 2,1E+11 1,093E+11 -5,133E+11 1,56E+12 1,89E+12 -3,29E+11 2,17E+12 
40 2004 ASII 3,2E+12 2,427E+12 2,483E+12 4,43E+13 3,15E+13 1,283E+13 1,38E+13 
41 2004 DNKS 2,7E+11 1,642E+11 -6,051E+09 1,36E+12 1,19E+12 1,704E+11 2,86E+11 
42 2004 AALI 1,3E+12 7,347E+11 1,7927E+11 3,47E+12 2,54E+12 9,294E+11 2,78E+12 
43 2004 KLBF 4,3E+11 5,072E+11 5,3429E+11 3,41E+12 2,9E+12 5,139E+11 9,51E+11 
44 2005 ANTM 7,4E+11 7,685E+11 1,6903E+12 3,25E+12 2,86E+12 3,927E+11 3,39E+13 
45 2005 TLKM 2,1E+13 1,605E+13 2,6695E+13 4,18E+13 3,39E+13 7,859E+12 1,01E+12 
46 2005 KLBF 5,3E+11 2,542E+11 6,4061E+11 5,87E+12 5,04E+12 8,281E+11 1,43E+12 
47 2005 ASGR 1,5E+11 8,225E+10 1,7927E+11 1,38E+11 1,05E+11 3,287E+10 5,07E+11 
48 2005 APEX 2,7E+11 2,751E+11 4,717E+11 1,14E+12 1,02E+12 1,145E+11 3,31E+12 
49 2005 UNTR 1E+12 2,063E+12 1,7217E+12 1,33E+13 8,9E+12 4,385E+12 6,65E+12 
50 2005 ISAT 5,4E+12 5,989E+12 5,6696E+12 1,16E+13 1,04E+13 1,16E+12 2,73E+09 
51 2005 BNBR 5,4E+12 5,989E+12 5,6696E+12 1,16E+13 1,04E+13 1,16E+12 3,12E+12 
52 2005 PTBA 3,4E+11 5,719E+11 3,375E+11 3E+12 2,61E+12 3,842E+11 1,26E+12 
53 2005 UNSP 1,8E+11 5,096E+10 1,1706E+11 8,83E+11 6,96E+11 1,869E+11 9,81E+11 




DATA UNTUK MENGHITUNG CAC 
Tahun t 









1 2001 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 1,32803E+12 4,33365E+11 8,01747E+11 3,55417E+11 
2 2001 PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 3,99264E+11 1,67329E+11 1,5317E+11 1,42748E+11 
3 2001 PT Matahari Putra Prima Tbk MPPA 1,30403E+12 9,07855E+11 4,77627E+11 6,45586E+11 
4 2001 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,05773E+12 5,00475E+11 2,46891E+11 2,95242E+11 
5 2001 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 1,7042E+12 1,14933E+12 6,62266E+11 5,07225E+11 
6 2001 PT Astra Graphia Tbk ASGR 4,14419E+11 2,30543E+11 70426424173 1,84293E+11 
7 2001 PT Dankos Laboratories Tbk DNKS 3,41889E+11 1,2861E+11 1,06182E+11 65634777370 
8 2001 PT Citra Marga Nusaphala PersadaTbk CMNP 1,89413E+11 1,81158E+11 1,79774E+11 1,56306E+11 
9 2001 PT Charoen Phokpand Indonesia Tbk CPIN 1,31136E+12 6,21254E+11 4,15443E+11 5,72637E+11 
10 2001 PT Komatsu Indonesia Tbk KOMI 4,08729E+11 57128090969 2,44693E+11 48676996371 
11 2001 PT Lautan Luas Tbk LTLS 4,93892E+11 1,594E+11 1,3904E+11 1,53326E+11 
12 2001 PT Astra Otoparts Tbk AUTO 9,65088E+11 4,85063E+11 3,67959E+11 3,89495E+11 
13 2001 PT United Tractors Tbk UNTR 3,37708E+12 2,95771E+12 4,40232E+11 1,28492E+12 
14 2001 PT Gajah Tunggal Tbk Tbk GJTL 4,50848E+12 1,4076E+13 5,06318E+11 1,0003E+13 
15 2001 PT Bahtera Admina Samudera Tbk BASS 92148207000 90434507000 27106348000 85847364000 
16 2001 PT Telkom Tbk TLKM 7,30852E+12 1,00753E+13 3,64421E+12 8,15239E+12 
17 2001 PT Indosat Tbk ISAT 6,42396E+12 5,63955E+12 4,64255E+12 3,10373E+12 
18 2001 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 2,54047E+11 4,27516E+11 53235000000 3,55641E+11 
19 2001 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 5,247E+12 6,05535E+12 8,34386E+11 2,74503E+12 
20 2001 PT Mulia Industrindo Tbk MLIA 1,36756E+12 4,14764E+11 1,90202E+11 2,89519E+11 
21 2001 PT Bentoel International Investama Tbk RMBA 1,54541E+12 6,7869E+11 4,42743E+11 5,52971E+11 
22 2001 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 1,52799E+12 7,20333E+11 2,55872E+11 2,24122E+11 
23 2001 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 1,18336E+12 3,16125E+11 7,35569E+11 2,76575E+11 
24 2001 PT Semen Gresik Tbk SMGR 3,99905E+12 3,18526E+12 2,01978E+12 2,82846E+12 
25 2001 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 1,4181E+12 8,30734E+11 8,81164E+11 7,99509E+11 
26 2001 PT HM Sampoerna Tbk HMSP 6,76199E+12 2,67303E+12 8,27243E+11 1,49116E+12 













28 2001 PT Alfa Retalindo ALFA 2,38986E+11 2,65408E+11 54672142822 2,53002E+11 
29 2001 PT Budi Acid Jaya Tbk BUDI 4,00848E+11 3,20275E+11 46770000000 2,95248E+11 
30 2001 PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 3,65601E+11 8,10782E+11 76528464238 7,81064E+11 
31 2001 PT Ultra Jaya Tbk ULTJ 2,48671E+11 1,4563E+11 69981627817 68505719605 
32 2001 PT Gudang Garam Tbk GGRM 1,11232E+13 5,05853E+12 2,37848E+11 1,64639E+12 
33 2002 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,33386E+12 1,13367E+12 4,28444E+11 9,46559E+11 
34 2002 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 1,54376E+12 1,30337E+12 2,17295E+11 5,82799E+11 
35 2002 PT Dankos Laboratories DNKS 4,21876E+11 1,69454E+11 1,18177E+11 88490231993 
36 2003 PT Astra Graphia Tbk ASGR 4,23259E+11 2,13962E+11 1,6874E+11 1,13787E+11 
37 2003 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,82097E+12 1,16132E+12 5,10759E+11 9,71825E+11 
38 2003 PT Dankos Laboratories DNKS 5,95968E+11 1,91829E+11 90577125670 98412299368 
39 2003 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 2,14625E+12 1,58716E+12 2,43101E+11 6,88202E+11 
40 2004 PT Astra International Tbk ASII 1,35765E+13 1,32355E+13 5,32613E+12 7,62252E+12 
41 2004 PT Dankos Laboratories DNKS 8,03877E+11 4,42311E+11 1,87877E+11 3,2268E+11 
42 2004 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 1,24332E+12 1,02829E+12 9,70156E+11 8,08778E+11 
43 2004 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 2,35545E+12 7,8259E+11 5,24226E+11 5,38654E+11 
44 2005 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 2,08751E+12 7,79406E+11 6,39576E+11 3,60907E+11 
45 2005 PT Telkom (Persero) Tbk TLKM 1,03046E+13 1,35132E+13 5,37468E+12 3,27405E+12 
46 2005 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 3,65481E+12 9,03516E+11 9,17903E+11 6,57902E+11 
47 2005 PT Astra Graphia Tbk ASGR 3,09829E+11 93033385484 1,27061E+11 72853491578 
48 2005 PT Apexindo Pratama Duta Tbk APEX 8,67814E+11 2,51278E+11 2,15118E+11 2,01361E+11 
49 2005 PT United Tractors UNTR 5,64163E+12 3,60597E+12 6,1136E+11 2,8419E+12 
50 2005 PT Indosat Tbk ISAT 7,52699E+12 5,43138E+12 4,71727E+12 4,04085E+12 
51 2005 PT Bakrie and Brothers Tbk BNBR 1,63942E+12 1,11721E+12 4,08624E+11 7,113E+11 
52 2005 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk PTBA 2,08896E+12 4,63035E+11 1,22929E+12 1,08799E+11 
53 2005 PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk UNSP 2,80152E+11 1,34141E+11 14271489000 1,03237E+11 




DATA UNTUK MENGHITUNG CAC 
No. Tahun Nama Perusahaan Kode TAHUN t-1 
    Aktiva Lancar Kewajiban Lancar Kas&setara kas Hutang Lancar 
1 2001 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 1,26197E+12 4,98935E+11 7,06778E+11 4,2797E+11 
2 2001 PT Metrodata Electronics Tbk MTDL 2,87334E+11 1,03119E+11 93233978306 77608430816 
3 2001 PT Matahari Putra Prima Tbk MPPA 1,63559E+12 1,18319E+12 9,17576E+11 8,0037E+11 
4 2001 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 9,13021E+11 4,33074E+11 2,20804E+11 2,79193E+11 
5 2001 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 1,35974E+12 8,2847E+11 4,52439E+11 4,56991E+11 
6 2001 PT Astra Graphia Tbk ASGR 4,31443E+11 2,23902E+11 1,02054E+11 1,60573E+11 
7 2001 PT Dankos Laboratories Tbk DNKS 2,71821E+11 1,18275E+11 85868657528 54653024917 
8 2001 PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk CMNP 3,15733E+11 75765683146 2,81321E+11 45564503210 
9 2001 PT Charoen Phokpand Indonesia Tbk CPIN 1,43675E+12 4,28331E+11 6,83418E+11 3,66867E+11 
10 2001 PT Komatsu Indonesia Tbk KOMI 4,246E+11 37979266955 99994043992 26523597927 
11 2001 PT Lautan Luas Tbk LTLS 4,63083E+11 1,47933E+11 93297069139 1,44504E+11 
12 2001 PT Astra Otoparts Tbk AUTO 9,8925E+11 7,08312E+11 3,06856E+11 6,77207E+11 
13 2001 PT United Tractors Tbk UNTR 2,69544E+12 1,33947E+12 4,20785E+11 8,06535E+11 
14 2001 PT Gajah Tunggal Tbk Tbk GJTL 4,3722E+12 6,61727E+12 8,19916E+11 6,36816E+12 
15 2001 PT Bahtera Admina Samudera Tbk BASS 56876277000 46645132000 17771101000 43745161000 
16 2001 PT Telkom Tbk TLKM 1,02997E+13 4,50936E+12 4,33366E+12 3,20994E+12 
17 2001 PT Indosat Tbk ISAT 3,70667E+12 7,69809E+11 2,4099E+12 5,53671E+11 
18 2001 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 5427686346 1,09621E+11 628897508 16471363323 
19 2001 PT Indofood Sukses Makmur Tbk INDF 5,27099E+12 4,04196E+12 1,42804E+12 2,40983E+12 
20 2001 PT Mulia Industrindo Tbk MLIA 9,10617E+11 2,50818E+12 60219308724 2,0752E+12 
21 2001 PT Bentoel International Investama Tbk RMBA 1,21538E+12 5,58813E+11 2,76433E+11 4,12108E+11 
22 2001 PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk INTP 1,29163E+12 3,7641E+11 2,60136E+11 2,58798E+11 
23 2001 PT Tempo Scan Pacific Tbk TSPC 9,57319E+11 2,90945E+11 5,07069E+11 2,60201E+11 
24 2001 PT Semen Gresik Tbk SMGR 1,735E+12 1,20443E+12 6,14456E+11 1,48125E+11 
25 2001 PT Ramayana Lestari Sentosa Tbk RALS 1,25257E+12 7,01942E+11 1,01065E+12 5,63593E+11 
26 2001 PT HM Sampoerna Tbk HMSP 5,29959E+12 2,01003E+12 7,78076E+11 1,49792E+12 
27 2001 PT Multipolar Tbk MLPL 1,74324E+11 5,18204E+11 12847918320 1,98135E+11 
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TAHUN T-1 NO. TAHUN NAMA PERUSAHAAN KODE 
Aktiva Lancar Kewajiban Lancar Kas&Setara 
Kas 
Hutang Lancar 
28 2001 PT Alfa Retalindo ALFA 2,32614E+11 2,48035E+11 74797940510 2,4164E+11 
29 2001 PT Budi Acid Jaya Tbk BUDI 4,17164E+11 1,38743E+11 1,01047E+11 1,08741E+11 
30 2001 PT Fajar Surya Wisesa Tbk FASW 5,72688E+11 6,91894E+11 2,14083E+11 4,47464E+11 
31 2001 PT Ultra Jaya Tbk ULTJ 1,92373E+11 1,24694E+11 26052181915 64472966767 
32 2001 PT Gudang Garam Tbk GGRM 9,13044E+12 4,56235E+12 2,01875E+11 1,4604E+12 
33 2002 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,05773E+12 5,00475E+11 2,46891E+11 2,95242E+11 
34 2002 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 1,7042E+12 1,14933E+12 6,62266E+11 5,07225E+11 
35 2002 PT Dankos Laboratories DNKS 3,41889E+11 1,2861E+11 1,06182E+11 65634777370 
36 2003 PT Astra Graphia Tbk ASGR 3,94955E+11 1,46279E+11 1,01021E+11 52041276797 
37 2003 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,33386E+12 1,13367E+12 4,28444E+11 9,46559E+11 
38 2003 PT Dankos Laboratories DNKS 4,21876E+11 1,69454E+11 1,18177E+11 88490231993 
39 2003 PT Bimantara Citra Tbk BMTR 1,54376E+12 1,30337E+12 2,17295E+11 5,82799E+11 
40 2004 PT Astra International Tbk ASII 9,22113E+12 7,73282E+12 4,55096E+12 3,97876E+12 
41 2004 PT Dankos Laboratories DNKS 5,95968E+11 1,91829E+11 90577125670 98412299368 
42 2004 PT Astra Argo Lestari Tbk AALI 6,64208E+11 5,18263E+11 3,61128E+11 1,99697E+11 
43 2004 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 1,82097E+12 1,16132E+12 5,10759E+11 9,71825E+11 
44 2005 PT Aneka Tambang Tbk ANTM 2,99248E+12 1,04042E+12 1,99855E+12 3,99882E+11 
45 2005 PT Telkom (Persero) Tbk TLKM 9,20393E+12 1,1677E+13 4,85612E+12 2,3598E+12 
46 2005 PT Kalbe Farma Tbk KLBF 2,35545E+12 7,8259E+11 5,24226E+11 5,38654E+11 
47 2005 PT Astra Graphia Tbk ASGR 3,71017E+11 77994080760 1,94004E+11 59206779780 
48 2005 PT Apexindo Pratama Duta Tbk APEX 7,30048E+11 4,04172E+11 78350475000 3,86176E+11 
49 2005 PT United Tractors UNTR 3,76696E+12 2,04874E+12 7,88687E+11 1,5908E+12 
50 2005 PT Indosat Tbk ISAT 6,57308E+12 4,49281E+12 4,01024E+12 2,88022E+12 
51 2005 PT Bakrie and Brothers Tbk BNBR 5,76831E+11 1,24853E+12 1,12683E+11 3,01599E+11 
52 2005 PT Tambang Batubara Bukit Asam Tbk PTBA 1,63866E+12 4,33166E+11 9,9373E+11 1,42748E+11 
53 2005 PT Bakrie Sumatera Plantation Tbk UNSP 1,82807E+11 1,75423E+11 32407390000 1,66061E+11 





CAC = Δ Aktiva Lancar - Δ Kewajiban Lancar - Δ Kas&setara kas + Δ Hutang lancar 
No. Tahun Kode 
Δ Aktiva 





1 2001 ANTM 66059591000 -65570229000 94968530000 -72553208000 -35891918000 
2 2001 MTDL 1,1193E+11 64210339579 59936164461 65140004608 52923514018 
3 2001 MPPA -3,3156E+11 -2,75337E+11 -4,39949E+11 -1,54784E+11 2,28942E+11 
4 2001 KLBF 1,44708E+11 67400790499 26087009271 16048186929 67268065273 
5 2001 BMTR 3,44459E+11 3,20856E+11 2,09827E+11 50234000000 -1,3599E+11 
6 2001 ASGR -17024581468 6641020721 -31627417637 23719148989 31680964437 
7 2001 DNKS 70068471273 10335089138 20313725923 10981752453 50401408665 
8 2001 CMNP -1,26319E+11 1,05392E+11 -1,01547E+11 1,10742E+11 -19422669993 
9 2001 CPIN -1,25395E+11 1,92923E+11 -2,67975E+11 2,0577E+11 1,55427E+11 
10 2001 KOMI -15870870218 19148824014 1,44699E+11 22153398444 -1,57565E+11 
11 2001 LTLS 30809427856 11467278030 45742433978 8822574469 -17577709683 
12 2001 AUTO -24162268964 -2,23248E+11 61103470216 -2,87712E+11 -1,4973E+11 
13 2001 UNTR 6,81642E+11 1,61824E+12 19447000000 4,78388E+11 -4,77657E+11 
14 2001 GJTL 1,36287E+11 7,45874E+12 -3,13597E+11 3,63485E+12 -3,374E+12 
15 2001 BASS 35271930000 43789375000 9335247000 42102203000 24249511000 
16 2001 TLKM -2,99119E+12 5,56597E+12 -6,8945E+11 4,94245E+12 -2,92526E+12 
17 2001 ISAT 2,71728E+12 4,86974E+12 2,23265E+12 2,55006E+12 -1,83505E+12 
18 2001 AALI 2,48619E+11 3,17895E+11 52606102492 3,3917E+11 2,17288E+11 
19 2001 INDF -23996234252 2,01338E+12 -5,93652E+11 3,35201E+11 -1,10852E+12 
20 2001 MLIA 4,56939E+11 -2,09342E+12 1,29983E+11 -1,78568E+12 6,34699E+11 
21 2001 RMBA 3,30033E+11 1,19877E+11 1,6631E+11 1,40863E+11 1,8471E+11 
22 2001 INTP 2,36359E+11 3,43923E+11 -4263751415 -34675917084 -1,37976E+11 
23 2001 TSPC 2,26044E+11 25179946755 2,285E+11 16373690883 -11261952676 
24 2001 SMGR 2,26406E+12 1,98083E+12 1,40533E+12 2,68034E+12 1,55824E+12 
25 2001 RALS 1,65528E+11 1,28792E+11 -1,29483E+11 2,35916E+11 4,02135E+11 
26 2001 HMSP 1,4624E+12 6,63001E+11 49167000000 -6764000000 7,43464E+11 
27 2001 MLPL 1,28999E+11 -7683981485 10969289287 -1,39609E+11 -13895206700 
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No. Tahun Kode 
Δ Aktiva 





28 2001 ALFA 6371510344 17373563248 -20125797688 11361420255 20485165039 
29 2001 BUDI -16315619838 1,81532E+11 -54277329243 1,86507E+11 42936539601 
30 2001 FASW -2,07087E+11 1,18888E+11 -1,37555E+11 3,336E+11 1,4518E+11 
31 2001 ULTJ 56297647842 20935762635 43929445902 4032752838 -4534807857 
32 2001 GGRM 1,99277E+12 4,96181E+11 35973000000 1,85992E+11 1,64661E+12 
33 2002 KLBF 2,76133E+11 6,33191E+11 1,81554E+11 6,51318E+11 1,12706E+11 
34 2002 BMTR -1,60436E+11 1,54046E+11 -4,44971E+11 75574000000 2,06063E+11 
35 2002 DNKS 79987319774 40844059387 11994974698 22855454623 50003740312 
36 2003 ASGR 28303691501 67682539556 67719894249 61745524275 -45353218029 
37 2003 KLBF 4,87112E+11 27655061913 82314315375 25265618956 4,02409E+11 
38 2003 DNKS 1,74091E+11 22375633694 -27600232479 9922067375 1,89238E+11 
39 2003 BMTR 6,02494E+11 2,83784E+11 25806000000 1,05403E+11 3,98307E+11 
40 2004 ASII 4,3554E+12 5,50264E+12 7,75171E+11 3,64376E+12 1,72134E+12 
41 2004 DNKS 2,07909E+11 2,50481E+11 97299884638 2,24268E+11 84396398653 
42 2004 AALI 5,79111E+11 5,10023E+11 6,09028E+11 6,09081E+11 69141000000 
43 2004 KLBF 5,3448E+11 -3,78732E+11 13466706937 -4,33171E+11 4,66573E+11 
44 2005 ANTM -9,04968E+11 -2,61018E+11 -1,35898E+12 -38974837000 6,7605E+11 
45 2005 TLKM 1,10062E+12 1,83613E+12 5,18561E+11 9,14255E+11 -3,39816E+11 
46 2005 KLBF 1,29935E+12 1,20926E+11 3,93677E+11 1,19249E+11 9,03998E+11 
47 2005 ASGR -61188020208 15039304724 -66942932761 13646711798 4362319627 
48 2005 APEX 1,37766E+11 -1,52894E+11 1,36768E+11 -1,84815E+11 -30922258000 
49 2005 UNTR 1,87466E+12 1,55723E+12 -1,77327E+11 1,2511E+12 1,74587E+12 
50 2005 ISAT 9,53915E+11 9,3857E+11 7,07031E+11 1,16063E+12 4,68942E+11 
51 2005 BNBR 1,06259E+12 -1,31321E+11 2,95941E+11 4,09702E+11 1,30768E+12 
52 2005 PTBA 4,503E+11 29869000000 2,3556E+11 -33949000000 1,50922E+11 
53 2005 UNSP 97344879000 -41282230000 -18135901000 -62824453000 93938557000 





DATA UNTUK MENGHITUNG KUALITAS AKRUAL  
SETELAH DISKALA DENGAN TOTAL AKTIVA AWAL 
No. Tahun Kode CAC CFt-1 CFt CFt+1 Perub.Rev PPE 
1 2001 ANTM -0,014264 0,328046292 0,175555702 0,120709473 0,067127397 0,617230023 
2 2001 MTDL 0,132583 0,069336811 -0,005075494 -0,300160059 0,680137667 0,066777704 
3 2001 MPPA 0,077725 0,191390459 0,101101231 0,150920906 0,395611238 0,494591283 
4 2001 KLBF 0,038267 0,055848117 0,09611044 0,227055632 0,275713305 0,391651864 
5 2001 BMTR -0,03889 0,064156794 0,03151931 0,031267364 -0,026454933 0,275603425 
6 2001 ASGR 0,037204 0,021879795 0,069642999 0,18512617 0,092838642 0,547216904 
7 2001 DNKS 0,104608 0,148842932 0,107167149 0,273035285 0,481057804 0,300850581 
8 2001 CMNP -0,011604 0,098267382 0,101862923 0,076837916 0,017966199 1,138112427 
9 2001 CPIN 0,077135 0,181269885 0,011368233 0,116884309 0,31563359 0,441153627 
10 2001 KOMI -0,268632 0,079097417 0,361576588 0,064365778 -0,420180398 0,424723177 
11 2001 LTLS -0,025096 0,043932143 0,192504107 -0,006685242 0,297975876 0,354079628 
12 2001 AUTO -0,084699 0,095512662 0,066067675 0,040191705 -0,002102999 0,333513509 
13 2001 UNTR -0,087643 0,063309214 0,14827917 0,142313897 0,342174118 0,309217396 
14 2001 GJTL -0,226018 0,044721462 0,059893531 0,037452551 0,044459146 0,604974803 
15 2001 BASS 0,049426 0,141538612 0,083386512 0,124609485 0,066558815 1,015799749 
16 2001 TLKM -0,09136 0,214740369 0,219013777 0,326691202 0,125512993 1,193617902 
17 2001 ISAT -0,250879 0,196750174 0,212412113 0,047096145 0,308387441 1,895527695 
18 2001 AALI 0,091175 0,069383544 0,170027551 0,273299955 0,115886526 1,028661859 
19 2001 INDF -0,088296 0,130220688 0,095149048 -0,020055084 0,154712594 0,191561549 
20 2001 MLIA 0,144517 0,023727661 0,01311958 0,012476341 0,085511153 0,83701685 
21 2001 RMBA 0,11012 -0,051542701 0,077891126 0,055090591 0,997000313 0,379031806 
22 2001 INTP -0,011844 0,082264481 0,053089622 0,10794592 0,086310829 0,925626321 
23 2001 TSPC -0,007885 0,254303972 0,236715048 0,23938585 0,233550766 0,276558884 
24 2001 SMGR 0,207687 0,062026088 0,104322034 0,111226801 0,141652331 0,937363181 
25 2001 RALS 0,229225 0,322016141 0,229942394 0,23561296 0,293383997 0,316827242 
26 2001 HMSP 0,087212 0,072663278 0,05819528 0,21426553 0,473572036 0,319150973 
27 2001 MLPL -0,009209 0,026923848 -0,017805399 -0,123080649 0,16949724 0,0328558 
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No. Tahun Kode CAC CFt-1 CFt CFt+1 Perub.Rev PPE 
28 2001 ALFA 0,037856 0,167179966 0,104066493 0,031177346 1,242714621 0,816952543 
29 2001 BUDI 0,04357 0,004802799 0,051879972 0,055395056 0,135569228 0,781563462 
30 2001 FASW 0,045843 0,024350315 0,069690101 0,048173655 -0,026050517 0,93030611 
31 2001 ULTJ -0,006414 0,005629505 0,014666 0,044780263 0,219054762 0,879430129 
32 2001 GGRM 0,151857 -0,105479151 0,050828561 0,204354528 0,277203905 0,202379096 
33 2002 KLBF 0,060036 0,089993845 0,212605512 0,270155941 0,27448943 0,415043813 
34 2002 BMTR 0,054409 0,029101348 0,028868729 0,054574797 0,058393068 0,3585526 
35 2002 DNKS 0,087956 0,090823823 0,231396548 0,288852125 0,530856206 0,336843794 
36 2003 ASGR -0,06274 0,252095338 0,304319739 0,044737008 -0,037791805 0,724148535 
37 2003 KLBF 0,199653 0,198025431 0,251629162 0,210897846 0,162441437 0,431895923 
38 2003 DNKS 0,286313 0,199034544 0,248454662 0,415554899 0,19041025 0,403023262 
39 2003 BMTR 0,099339 0,027268592 0,051549822 -0,128008623 -0,082063659 0,541627361 
40 2004 ASII 0,062813 0,088548888 0,116019095 0,090606083 0,468233608 0,50342541 
41 2004 DNKS 0,102079 0,198621337 0,332205758 -0,007318628 0,206045274 0,346123939 
42 2004 AALI 0,024305 0,25825575 0,453776237 0,063019813 0,326703071 0,976513736 
43 2004 KLBF 0,190563 0,207143462 0,173613065 0,218220677 0,209888149 0,388549812 
44 2005 ANTM 0,01727 0,019633044 0,018963877 0,043180865 0,010031878 0,866096692 
45 2005 TLKM -0,006049 0,28571931 0,375631604 0,47517928 0,139899093 0,01793616 
46 2005 KLBF 0,213658 0,060068017 0,126278071 0,151406794 0,195724516 0,33829823 
47 2005 ASGR 0,00764 0,144046327 0,255010776 0,313952145 0,057563088 0,888195502 
48 2005 APEX -0,011806 0,105018532 0,103307197 0,180094682 0,043714428 1,263040138 
49 2005 UNTR 0,257907 0,304767196 0,154891587 0,254343279 0,647810792 0,982779187 
50 2005 ISAT 0,016825 0,21487122 0,194333928 0,203413031 0,04160683 9,79461E-05 
51 2005 BNBR 0,046916 0,21487122 0,194333928 0,203413031 0,04160683 0,111970689 
52 2005 PTBA 0,063276 0,239774923 0,142994481 0,141499811 0,161086493 0,527152483 
53 2005 UNSP 0,08352 0,045309865 0,15570232 0,104074398 0,16613765 0,872042735 





DATA UNTUK MENGUJI HIPOTESIS 
SIZE EST_ERR 
Total Aktiva t Total Aktiva t-1 Rata-rata TA SIZE 
No. Tahun Kode RES_1 
Abs(RES1) 
IO CGPI 
(TA t) (TA t-1)  LN(Rata2 
TA) 
ABS_ACC 
1 2001 ANTM -0,04679 0,05 0,65 70,75 2,55551E+12 2,51634E+12 2,53592E+12 28,56157917 0,01 
2 2001 MTDL 0,08183 0,08 0,1326 66,13 5,37519E+11 3,99171E+11 4,68345E+11 26,87247154 0,13 
3 2001 MPPA -0,01806 0,02 0,54203 66,06 2,73243E+12 2,94552E+12 2,83898E+12 28,67446542 0,08 
4 2001 KLBF -0,05472 0,05 0,589 65,19 1,87732E+12 1,75784E+12 1,81758E+12 28,22852618 0,04 
5 2001 BMTR -0,06556 0,07 0,6934 65,13 3,75507E+12 3,49678E+12 3,62592E+12 28,91912985 0,04 
6 2001 ASGR -0,01576 0,02 0,7909 65 8,37637E+11 8,51558E+11 8,44597E+11 27,46212594 0,04 
7 2001 DNKS -0,03972 0,04 0,7146 64,75 5,68511E+11 4,81812E+11 5,25162E+11 26,98697183 0,1 
8 2001 CMNP 0,00824 0,01 0,61 63,25 1,32756E+12 1,67374E+12 1,50065E+12 28,03691911 0,01 
9 2001 CPIN -0,02637 0,03 0,6228 61,94 2,04633E+12 2,015E+12 2,03067E+12 28,33938493 0,08 
10 2001 KOMI -0,15337 0,15 0,83945 59,44 6,19645E+11 5,86546E+11 6,03096E+11 27,12534215 0,27 
11 2001 LTLS -0,03115 0,03 0,6303 58,88 7,62821E+11 7,00431E+11 7,31626E+11 27,31853512 0,03 
12 2001 AUTO -0,10741 0,11 0,8731 58,75 1,76787E+12 1,76778E+12 1,76782E+12 28,20077 0,08 
13 2001 UNTR -0,15696 0,16 0,5 53,5 6,46419E+12 5,45004E+12 5,95712E+12 29,41560742 0,09 
14 2001 GJTL -0,23479 0,23 0,675 51,31 1,51308E+13 1,4928E+13 1,50294E+13 30,34103218 0,23 
15 2001 BASS 0,03311 0,03 0,7082 48,94 5,14321E+11 4,90619E+11 5,0247E+11 26,94280206 0,05 
16 2001 TLKM -0,12985 0,13 0,5429 43,75 3,24703E+13 3,20189E+13 3,22446E+13 31,10437201 0,09 
17 2001 ISAT -0,1976 0,2 0,65 41,94 2,23487E+13 7,31448E+12 1,48316E+13 30,32778062 0,25 
18 2001 AALI 0,06151 0,06 0,7408 38,88 2,49898E+12 2,3832E+12 2,44109E+12 28,52346516 0,09 
19 2001 INDF -0,11856 0,12 0,6016 35,13 1,29791E+13 1,25546E+13 1,27669E+13 30,17787432 0,09 
20 2001 MLIA 0,13938 0,14 0,6725 33,94 4,56268E+12 4,39187E+12 4,47728E+12 29,13003624 0,14 
21 2001 RMBA -0,02323 0,02 0,1436 33,5 2,00106E+12 1,67735E+12 1,8392E+12 28,24035386 0,11 
22 2001 INTP -0,03321 0,03 0,9394 31 1,193E+13 1,1649E+13 1,17895E+13 30,09823281 0,01 
23 2001 TSPC -0,08766 0,09 0,6602 31 1,66392E+12 1,42831E+12 1,54612E+12 28,06676938 0,01 
24 2001 SMGR 0,19571 0,2 0,7654 30,63 8,76307E+12 7,50282E+12 8,13295E+12 29,7269446 0,21 





No. Tahun Kode RES_1 
Abs(RES_1) 
IO CGPI 
Total Aktiva t 
(TA t) 
Total Aktiva t-1  
(TA t-1) 
Rata2 TA 
Ln Rata2 TA 
ABS_ACC 
26 2001 HMSP -0,04453 0,04 0,3206 28,19 9,47054E+12 8,52482E+12 8,99768E+12 29,8279876 0,09 
27 2001 MLPL -0,0428 0,04 0,5013 25,5 1,64812E+12 1,5089E+12 1,57851E+12 28,08750384 0,01 
28 2001 ALFA -0,11315 0,11 0,7864 24,25 5,9119E+11 5,41138E+11 5,66164E+11 27,06214961 0,04 
29 2001 BUDI 0,0303 0,03 0,7325 22,06 1,00299E+12 9,85467E+11 9,9423E+11 27,62523441 0,04 
30 2001 FASW 0,06661 0,07 0,777 21,94 2,82106E+12 3,16688E+12 2,99397E+12 28,72762132 0,05 
31 2001 ULTJ -0,0327 0,03 0,6629 21,5 9,70601E+11 7,07022E+11 8,38811E+11 27,45525169 0,01 
32 2001 GGRM 0,05941 0,06 0,7212 16,69 1,34481E+13 1,08432E+13 1,21457E+13 30,12799298 0,15 
33 2002 KLBF -0,01402 0,01 0,523 88,42 2,01554E+12 1,87732E+12 1,94643E+12 28,29701634 0,06 
34 2002 BMTR 0,01831 0,02 0,6934 85,31 4,00956E+12 3,78732E+12 3,89844E+12 28,99159682 0,05 
35 2002 DNKS -0,02343 0,02 0,7146 85,17 6,60949E+11 5,68511E+11 6,1473E+11 27,144449 0,09 
36 2003 ASGR -0,01021 0,01 0,7695 76,76 7,04664E+11 7,22881E+11 7,13773E+11 27,29383014 0,06 
37 2003 KLBF 0,15602 0,16 0,575 72,84 2,44839E+12 2,01554E+12 2,23196E+12 28,43390297 0,2 
38 2003 DNKS 0,18099 0,18 0,8009 72,46 8,26778E+11 6,60949E+11 7,43863E+11 27,33512307 0,29 
39 2003 BMTR 0,14775 0,15 0,7803 68,56 5,92759E+12 4,00956E+12 4,96857E+12 29,23415359 0,1 
40 2004 ASII -0,00979 0,01 0,4721 85,87 3,91451E+13 2,74043E+13 3,32747E+13 31,13581788 0,06 
41 2004 DNKS 0,12984 0,13 0,8087 83,72 1050896298 8,26778E+11 4,13914E+11 26,74892512 0,1 
42 2004 AALI 0,08061 0,08 0,7964 82,31 3,38282E+12 2,84468E+12 3,11375E+12 28,76684971 0,02 
43 2004 KLBF 0,1133 0,11 0,577 80,24 2,01686E+12 2,44839E+12 2,23263E+12 28,43420009 0,19 
44 2005 ANTM 0,0173 0,02 0,75 81,92 4,69859E+13 3,91451E+13 4,30655E+13 31,39374234 0,02 
45 2005 TLKM -0,11638 0,12 0,6748 81,3 6,2171E+13 5,61792E+13 5,91751E+13 31,71152227 0,01 
46 2005 KLBF 0,15655 0,16 0,5416 78,7 4,72837E+12 4,23105E+12 4,47971E+12 29,13057973 0,21 
47 2005 ASGR -0,01772 0,02 0,7687 78,33 5,18804E+11 5,71015E+11 5,44909E+11 27,02388542 0,01 
48 2005 APEX -0,01658 0,02 0,9208 77,58 3,20729E+12 2,6192E+12 2,91324E+12 28,70028858 0,01 
49 2005 UNTR 0,13154 0,13 0,5813 75,56 1,06338E+13 6,76937E+12 8,7016E+12 29,79452838 0,26 
50 2005 ISAT -0,05156 0,05 0,5502 74,26 3,27871E+13 2,78725E+13 3,03298E+13 31,04315184 0,02 
51 2005 BNBR -0,01517 0,02 0,5504 72,32 3,27871E+13 2,78725E+13 3,03298E+13 31,04315184 0,05 





No. Tahun Kode RES_1 
Abs RES_1 
IO CGPI 
Total Aktiva t 
(TA t) 
Total Aktiva t-1 
(TA t-1) 
Rata2 TA 
Ln Rata2 TA 
ABS_ACC 
53 2005 UNSP 0,08305 0,08 0,7138 65,98 1,24491E+12 1,12475E+12 1,18483E+12 27,80061822 0,08 




















 Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAC 54 -,27 ,29 ,0422 ,11259 
CFt-1 54 -,11 ,33 ,1217 ,09794 
CFt 54 -,02 ,45 ,1410 ,10387 
CFt+1 54 -,30 ,48 ,1280 ,13362 
Δ REV 54 -,42 1,24 ,2133 ,26124 
PPE 54 ,00 1,90 ,5800 ,37180 











 Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
EST_ERR 54 ,01 ,23 ,0759 ,06042 
IO 54 ,13 ,94 ,6585 ,15901 
CGPI 54 16,69 88,42 57,7754 21,29942 
SIZE 54 26,75 31,71 28,6956 1,33044 
ABS_ACC 54 ,01 ,29 ,0904 ,07845 

























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  CAC CFt-1 CFt CFt+1 Δ REV PPE 




,0736 -,0013 ,1333 ,1640 ,2077 ,5803 
  Std. 
Deviation 




,259 ,451 ,133 ,211 ,137 ,130 
  Positive ,259 ,364 ,133 ,211 ,137 ,130 
  Negative -,213 -,451 -,074 -,180 -,135 -,065 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,976 3,434 1,015 1,605 1,047 ,993 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,254 ,012 ,223 ,278 
a  Test distribution is Normal. 











One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  CAC CFt-1 CFt CFt+1 Δ REV PPE 
N 54 54 54 54 54 54 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean ,0422 ,1217 ,1410 ,1280 ,2133 ,5800 
  Std. 
Deviation 




,123 ,132 ,128 ,105 ,147 ,146 
  Positive ,088 ,132 ,128 ,072 ,147 ,146 
  Negative -,123 -,079 -,069 -,105 -,131 -,077 
Kolmogorov-Smirnov Z ,903 ,967 ,937 ,770 1,080 1,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,388 ,307 ,343 ,594 ,194 ,203 
a  Test distribution is Normal. 










One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  EST_ERR IO CGPI SIZE ABS_ACC 




,0759 ,6585 57,7754 28,6956 ,0904 
  Std. 




,149 ,108 ,147 ,108 ,181 
  Positive ,149 ,080 ,115 ,108 ,181 
  Negative -,131 -,108 -,147 -,072 -,141 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,094 ,796 1,079 ,796 1,327 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,182 ,550 ,195 ,551 ,059 
a  Test distribution is Normal. 
















































a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: CAC 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,499(a) ,249 ,171 ,10251 1,636 
a  Predictors: (Constant), PPE, CFt+1, Δ REV, CFt-1, CFt 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Regression ,167 5 ,033 3,187 ,015(a) 
Residual ,504 48 ,011     
1 
Total ,672 53       
a  Predictors: (Constant), PPE, CFt+1, Δ REV, CFt-1, CFt 









Coefficients t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
    B 
Std. 
Error Beta   Tolerace VIF 
1 (Constant) ,039 ,036   1,072 ,289     
  CFt-1 ,112 ,187 ,097 ,598 ,553 ,592 1,690 
  CFt -,283 ,183 -,261 -1,549 ,128 ,551 1,816 
  CFt+1 ,271 ,120 ,322 2,267 ,028 ,778 1,286 
  Δ REV ,129 ,055 ,299 2,351 ,023 ,964 1,037 
  PPE -,056 ,038 -,186 -1,478 ,146 ,991 1,009 





Model     PPE CFt+1 Δ REV CFt-1 CFt 
1 Correlations PPE 1,000 ,023 ,085 -,041 ,008 
    CFt+1 ,023 1,000 -,014 -,157 -,286 
    Δ REV ,085 -,014 1,000 -,123 ,165 
    CFt-1 -,041 -,157 -,123 1,000 -,548 
    CFt ,008 -,286 ,165 -,548 1,000 
  Covariances PPE 
,001 ,000 ,000 ,000 
5,76E-
005 
    CFt+1 ,000 ,014 -9,01E-005 -,004 -,006 
    Δ REV ,000 -9,01E-005 ,003 -,001 ,002 
    CFt-1 ,000 -,004 -,001 ,035 -,019 
    CFt 5,76E-005 -,006 ,002 -,019 ,033 









Index Variance Proportions 
    (Constant) CFt-1 CFt CFt+1 
Δ 
REV PPE (Constant) CFt-1 
1 1 4,354 1,000 ,01 ,01 ,01 ,01 ,01 ,01 
  2 ,669 2,552 ,00 ,02 ,03 ,07 ,62 ,00 
  3 ,439 3,150 ,02 ,01 ,00 ,20 ,18 ,35 
  4 ,292 3,859 ,00 ,24 ,09 ,67 ,00 ,06 
  5 ,142 5,545 ,12 ,66 ,53 ,04 ,00 ,14 
  6 ,104 6,457 ,84 ,05 ,35 ,00 ,18 ,44 




  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,1153 ,1510 ,0422 ,05621 54 
Std. Predicted Value -2,801 1,936 ,000 1,000 54 
Standard Error of 
Predicted Value ,020 ,060 ,032 ,011 54 
Adjusted Predicted Value -,0921 ,2104 ,0441 ,05807 54 
Residual -,23479 ,19571 ,00000 ,09756 54 
Std. Residual -2,290 1,909 ,000 ,952 54 
Stud. Residual -2,342 1,953 -,008 1,023 54 
Deleted Residual -,27963 ,20487 -,00193 ,11362 54 
Stud. Deleted Residual -2,463 2,015 -,010 1,043 54 
Mahal. Distance 1,029 17,267 4,907 4,273 54 
Cook's Distance ,000 ,364 ,030 ,063 54 
Centered Leverage Value ,019 ,326 ,093 ,081 54 




































































a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: EST_ERR 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,788(a) ,620 ,589 ,03872 1,819 
a  Predictors: (Constant), ABS_ACC, SIZE, CGPI, IO 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Regression ,120 4 ,030 20,019 ,000(a) 
Residual ,073 49 ,001     
1 
Total ,193 53       
a  Predictors: (Constant), ABS_ACC, SIZE, CGPI, IO 













l   B 
Std. 




t) -,249 ,123   -2,035 ,047     
IO ,061 ,034 ,160 1,782 ,081 ,967 1,034 
CGPI ,000 ,000 -,131 -1,490 ,143 ,998 1,002 




,576 ,068 ,747 8,450 ,000 ,990 1,010 






Model     ABS_ACC SIZE CGPI IO 
ABS_ACC 1,000 -,015 ,027 ,088 
SIZE -,015 1,000 -,011 ,154 
CGPI ,027 -,011 1,000 -,032 
Correlations 
IO ,088 ,154 -,032 1,000 
ABS_ACC ,005 -4,24E-006 4,64E-007 ,000 
SIZE -4,24E-006 1,64E-005 -1,14E-008 2,12E-005 
CGPI 4,64E-007 -1,14E-008 6,25E-008 -2,73E-007 
1 
Covariances 
IO ,000 2,12E-005 -2,73E-007 ,001 









Index Variance Proportions 
    (Constant) IO CGPI SIZE ABS_ACC (Constant) IO 
1 1 4,490 1,000 ,00 ,00 ,01 ,00 ,01 
  2 ,380 3,438 ,00 ,01 ,02 ,00 ,93 
  3 ,094 6,920 ,00 ,11 ,90 ,00 ,01 
  4 ,035 11,341 ,01 ,82 ,08 ,01 ,04 
  5 ,001 67,539 ,99 ,06 ,00 ,98 ,00 
a  Dependent Variable: EST_ERR 
 
 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,0124 ,1881 ,0759 ,04759 54 
Std. Predicted Value -1,334 2,358 ,000 1,000 54 
Standard Error of 
Predicted Value ,006 ,021 ,011 ,003 54 
Adjusted Predicted Value ,0119 ,1866 ,0760 ,04822 54 
Residual -,08364 ,08431 ,00000 ,03723 54 
Std. Residual -2,160 2,178 ,000 ,962 54 
Stud. Residual -2,315 2,224 -,002 1,014 54 
Deleted Residual -,09607 ,08792 -,00014 ,04145 54 
Stud. Deleted Residual -2,428 2,321 ,001 1,029 54 
Mahal. Distance ,220 14,935 3,926 2,899 54 
Cook's Distance ,000 ,159 ,023 ,035 54 
Centered Leverage Value ,004 ,282 ,074 ,055 54 











































































a  All requested variables entered. 
b  Dependent Variable: CAC 
 
 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,499(a) ,249 ,171 ,10251 
a  Predictors: (Constant), PPE, CFt+1, Δ REV, CFt-1, CFt 




Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Regression ,167 5 ,033 3,187 ,015(a) 
Residual ,504 48 ,011     
1 
Total ,672 53       
a  Predictors: (Constant), PPE, CFt+1, Δ REV, CFt-1, CFt 







Coefficients t Sig. 
Model   B Std. Error Beta B Std. Error 
(Constant) ,039 ,036   1,072 ,289 
CFt-1 ,112 ,187 ,097 ,598 ,553 
CFt -,283 ,183 -,261 -1,549 ,128 
CFt+1 ,271 ,120 ,322 2,267 ,028 
Δ REV ,129 ,055 ,299 2,351 ,023 
1 
PPE -,056 ,038 -,186 -1,478 ,146 




 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,1153 ,1510 ,0422 ,05621 54 
Residual -,23479 ,19571 ,00000 ,09756 54 
Std. Predicted Value -2,801 1,936 ,000 1,000 54 
Std. Residual -2,290 1,909 ,000 ,952 54 























































a  All requested variables entered. 




 Model Summary(b) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,788(a) ,620 ,589 ,03872 
a  Predictors: (Constant), ABS_ACC, SIZE, CGPI, IO 






Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Regression ,120 4 ,030 20,019 ,000(a) 
Residual ,073 49 ,001     
1 
Total ,193 53       
a  Predictors: (Constant), ABS_ACC, SIZE, CGPI, IO 








Coefficients t Sig. 
Model   B Std. Error Beta B Std. Error 
(Constant) -,249 ,123   -2,035 ,047 
IO ,061 ,034 ,160 1,782 ,081 
CGPI ,000 ,000 -,131 -1,490 ,143 
SIZE ,009 ,004 ,196 2,194 ,033 
1 
ABS_ACC ,576 ,068 ,747 8,450 ,000 




 Residuals Statistics(a) 
 
  Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value ,0124 ,1881 ,0759 ,04759 54 
Residual -,08364 ,08431 ,00000 ,03723 54 
Std. Predicted Value -1,334 2,358 ,000 1,000 54 
Std. Residual -2,160 2,178 ,000 ,962 54 
a  Dependent Variable: EST_ERR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
